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THE RELATION OF TEACHERS’  WORKING ENVIRONMENT, 
SOCIAL ECONOMIC STATUS, AND WORKING MOTIVATION WITH 
TEACHERS’ JOB SATISFACTION 
Case Study of SMK Marsudhi Luhur 1 Yogyakarta 
Maria Rosari Kusuma Dewi 




This study aims to determine whether there is a significant relation 
between teachers' working environment, socio-economic status and working 
motivation with teachers’ job satisfaction. 
 
This is a case study research in SMK Marsudi Luhur 1 Yogyakarta 
Bintaran Kidul Street. The population of this study were all teachers of SMK 
Marsudi Luhur 1 Yogyakarta Yogyakarta academic year 2012/2013. The samples 
were 22 teachers of Marsudi Luhur 1 Yogyakarta. The sampling technique is 
saturated sampling technique.  
The data were collected using questionnaires, observations and interviews. 
Before testing the hypotheses, instruments’ test were done, which were validity 
and reliability test, then the prerequisite test was done, a normality test. The data 
was analyzed using the Spearman Rank.  
The results showed that: (1) there is a significant relation between working 
environment and job satisfaction of teachers (sig = 0.16 < 0.05), correlation 
coefficient 0.506, which means the two variables showed a moderate, ther 
correlation is positive which means the higher working environment, the higher 
the frequency of teachers’ job satisfaction, (2) there is no relation between 
socioeconomic status with  teachers’ job satisfaction (sig = 0.375 > 0.05), the 
correlation coefficient is 0.199, which means that the two variables showed a very 
weak relation. The correlation direction of r positive means that the higher the 
socioeconomic status of teachers, the higher the frequency of teachers’ job 
satisfaction, (3) there is a significant relation between teachers' working 
motivation with teachers’ job satisfaction (sig = 0.00 < 0.05), the correlation 
coefficient is 0.864, which means that the correlation between the two variables 
show a very strong relationship. The correlation direction of r positive means the 
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A. Latar Belakang  
Potensi mengajar sesungguhnya merupakan implementasi dari 
kreativitas dan kekritisan guru  terhadap apa yang sehari-hari diamati dan 
dialaminya sehubungan dengan profesinya untuk menghasilkan kualitas 
pembelajaran yang lebih baik sehingga mencapai hasil yang optimal. Tetapi, 
yang terjadi belum semua guru melakukannya. Menurut Dwitagama (2009:2) 
faktor yang menyebabkan guru belum melakukan pengajarannya dengan baik 
karena adanya hubungan antara lingkungan kerja, status sosial ekonomi, dan 
motivasi kerja guru terhadap kinerjanya. Misalnya pada studi kasus yang saya 
lihat di SMK Marsudhi Luhur 1 Yogyakarta. Lingkungan kerja yang kurang 
adanya kerjasama antara guru, sifat yang dingin dan kurangnya rasa 
kebersamaan selain itu kurangnya fasilitas sehingga membuat guru 
mengajarkan materi dengan terbatas.  
Seseorang akan menjalani bidang pendidikan yang dianggapnya sesuai 
dengan minatnya,dan selanjutnya akan dijadikan modal untuk mewujudkan 
karir yang dicita-citakan. Kesesuaian pekerjaan dengan minat pilihan 
karirnya,diyakini akan membawa remaja untuk dapat menjalani kehidupan 
secara lebih baik di masa depan (Zen, 2004). Dengan demikian hendaknya 




remaja sebagai generasi bangsa pemegang estafet pembangungan perlu 
diarahkan dari awal, oleh karena itu pendidikan memiliki posisi yang penting 
dalam segala segi pembangunan bangsa, khususnya pada upaya pembangunan 
sumber daya manusia. Menurut Idris (1992: 29) tujuan pendidikan ialah 
memberikan bantuan terhadap perkembangan anak seutuhnya. Dalam arti, 
supaya dapat mengembangkan potensi fisik, emosi, sikap, moral, 
pengetahuan, dan keterampilan semaksimal mungkin agar menjadi manusia 
dewasa. Dewasa ini pesatnya perkembangan teknologi dan informasi 
memiliki peranan yang sangat penting dalam dunia pendidikan di era 
globalisasi. Sumber Daya  Manusia (SDM) yang berkualitas sangat diperlukan 
bagi Negara-negara maju dan berkembang termasuk Indonesia, di saat 
persaingan semakin terlihat, peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) 
sangat tergantung pada kualitas pendidikan suatu negara.  
Dalam upaya pengembangan sumber daya manusia, pemerintah 
menyelenggarakan pendidikan melalui dua jalur, yaitu jalur pendidikan 
sekolah dan jalur pendidikan luar sekolah. Jalur pendidikan sekolah 
merupakan pendidikan yang dilaksanakan melalui kegiatan belajar mengajar 
secara berjenjang dan berkesinambungan. Sedangkan pendidikan luar sekolah 
merupakan pendidikan yang dilaksanakan diluar sekolah yaitu pendidikan non 
formal dan pendidikan informal. 
Upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional berdampak pada 
pembinaan dan peningkatan kuantitas dan kualitas seluruh komponen-




komponen pendidikan yang terlibat dalam proses pengelolaan dan 
pembelejaran di sekolah. Komponen tersebut antara lain: tujuan, kurikulum, 
peserta didik, metode, lingkungan, guru, dan manajemen. Guru sebagai 
pengelola harus memiliki kemampuan manajerial yang meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pemotivasian dan pengendalian. Dengan demikian, seorang 
guru mampu memanfaatkan segala sumber pendidikan yang ada dalam upaya 
pencapaian tujuan pendidikan. Sedang guru sebagai tenaga operasional harus 
memiliki kemampuan teknis yang terkait dengan bagaimana menggunakan 
segala sumber daya pendidikan yang ada dalam proses belajar mengajar di 
kelas.  
Meneliti Guru  sebagai salah seorang pelaksana kegiatan pendidikan di 
sekolah sangat diperlukan. Tidak jarang ditemukan guru yang kurang 
memiliki gairah dalam melakukan tugasnya, yang berakibat kurang 
maksimalnya tujuan yang ingin dicapai. Hal itu disebabkan oleh berbagai 
faktor, salah satunya adalah kurangnya kepuasan kerja guru. Munculnya 
kepuasan kerja guru sangat dipengaruhi dengan lingkungan kerja, status sosial 
ekonomi dan motivasi kerja guru.  
Lingkungan kerja sangat berkaitan erat dengan tinggi rendahnya 
motivasi kerja, apabila lingkungan kerja baik maka hal tersebut dapat 
memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja para guru, begitu pula 
sebaliknya. Jika guru merasa puas atas apa yang diperoleh dengan 
pekerjaannya maka dia akan termotivasi untuk meningkatkan kualitas 




kerjanya. Tidak sedikit ditemukan guru yang kurang puas terhadap 
pekerjaannya dan sikap yang cenderung dipaksakan, maka motivasi kerja 
tidak akan terbentuk.  
Sangat disadari bahwa sebagai profesi yang bertugas mendidik, 
membimbing, dan memberi contoh kepada para siswanya, maka para guru 
sudah semestinya memiliki motivasi kerja yang tinggi agar melalui kinerjanya 
dapat memberikan  manfaat bagi yang membutuhkan yakni para peserta didik. 
Seorang guru tidak dapat melepaskan diri dari kenyataan bahwa mereka 
adalah individu yang mempunyai kebutuhan, keinginan, dan harapan dari 
tempat bekerjanya. Hal ini berkaitan erat dengan kualitas hasil kerja guru itu 
sendiri  yang sesungguhnya dipengaruhi oleh motivasi kerja masing-masing 
individu.  
Kepuasan kerja merupakann impian dan harapan setiap guru, akan 
tetapi banyak faktor yang menyebabkan puas atau tidak puasnya seorang guru 
dalam melaksanakan tugas sebagai pengajar dan pendidik. Faktor-faktor 
tersebut adalah lingkungan kerja, disiplin kerja, gaji/honor, hubungan guru 
dengan guru, hubungan guru  dengan kepala sekolah, hubungan guru dengan 
siswa, motivasi, pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, sikap guru, 
pengetahuan tentang komunikasi (Halawa, 2002:12). Semua faktor tersebut 
langsung atau tidak langsung berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Sikap 
guru terhadap pekerjaan mempengaruhi tindakan guru tersebut dalam 




menjalankan aktivitas kerjanya. Hal ini berkaitan dengan keyakinan seorang 
guru mengenai pekerjaan yang diembannya, yang disertai adanya perasaan 
tertentu, dan memberikan dasar kepada guru tersebut untuk membuat respon 
atau berperilaku dalam cara tertentu sesuai pilihannya. 
 Bilamana seorang guru memiliki sikap positif terhadap pekerjaannya, 
maka sudah tentu guru akan  menjalankan fungsi dan kedudukannya sebagai 
tenaga pengajar dan pendidik dengan penuh tanggung jawab, sebaliknya 
seorang guru yang memiliki sikap negatif terhadap pekerjaannya, maka dia 
hanya akan menjalankan fungsi dan kedudukannya sebatas rutinitas saja. 
Untuk itu perlu ditanamkan sikap positif guru terhadap pekerjaan. 
Sikap guru terhadap pekerjaan dapat dilihat dalam bentuk persepsi dan 
kepuasannya terhadap pekerjaan maupun dalam bentuk motivasi kerja yang 
ditampilkan. Guru yang memiliki sikap positif terhadap pekerjaan, sudah 
tentu akan menampilkan persepsi dan kepuasan yang baik terhadap 
pekerjaanya.  
Kepuasan Kerja tidak dapat diamati secara langsung, tetapi dapat 
diintepretasikan dari tingkah lakunya. Kepuasan kerja dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain kemampuan individu, lingkungan kerja, status 
sosial ekonomi, dan  motivasi terhadap pekerjaan itu sendiri. Berdasarkan 
beberapa faktor tersebut penulis mengajukan judul  




“Hubungan Lingkungan Kerja Guru ,Status Sosial Ekonomi Guru, dan 
Motivasi Kerja Guru Terhadap Kepuasan Kerja Guru”. Penelitian ini 
dilaksanakan pada Guru SMK Marsudhi Luhur 1 Yogyakarta.  
 
B. Batasan Masalah 
Penelitian ini memfokuskan perhatian pada hubungan lingkungan kerja 
guru, status sosial ekonomi dan motivasi kerja guru dengan kepuasan kerja 
guru. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, dirumuskan permasalahan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat hubungan signifikan lingkungan kerja guru terhadap 
kepuasan kerja guru? 
2. Apakah terdapat hubungan signifikan status sosial ekonomi terhadap 
kepuasan kerja guru? 









D. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan pengertian variabel 
Lingkungan kerja, Status sosial ekonomi, Motivasi kerja guru dan Kepuasan Kerja 
Guru  maka perlu diberikan pembatasan pengertian dari variabel penelitian ini 
yaitu : 
1. Lingkungan  Kerja  adalah keadaan tempat guru bekerja baik fisik maupun 
non fisik. Indikator meliputi hubungan kerja guru dengan sesama guru,murid 
dan keryawan,ruang lingkup kerja yang nyaman, dan rasa aman guru dalam 
bekerja. 
2. Status Sosial Ekonomi adalah kedudukan yang dimiliki seseorang guru dalam 
kelompok masyarakat. Indikator meliputi tingkat pendidikan,tingkat 
pendapatan dan golongan pekerjaan. 
3. Motivasi Kerja adalah sesuatu yang mendorong guru untuk melakukan 
pekerjaan agar tercapai KBM yang baik. Serta untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari guru tersebut. Indikator meliputi gaji, tersedianya fasilitas kerja, 
pengakuan dari orang lain, dan keamanan tempat kerja.  
4. Kepuasan Kerja Guru adalah perasaan positif yang ditunjukkan guru terhadap 
pekerjaan di sekolah tempatnya bekerja. Indikator meliputi adanya penghargan 








E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian adalah: 
1. Untuk mengetahui hubungan lingkungan kerja terhadap kepuasan  kerja guru. 
2. Untuk mengetahui hubungan status sosial ekonomi terhadap kepuasan kerja 
guru. 
3. Untuk mengetahui hubungan motivasi kerja guru terhadap kepuasan kerja 
guru. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak-
pihak yang berkepentingan. 
1. Bagi Peneliti  
Sebagai calon guru, peneliti mendapatkan referensi pengalaman dalam 
memahami peranan guru terhadap hubungan antara lingkungan kerja,status 
sosial ekonomi dan motivasi kerja guru terhadap kepuasan kerja guru 
sehingga tujuan dapat diwujudkan degan mudah. 
 
2. Bagi Universitas Sanata Dharma 










A. Kajian Teoritik 
1. Kepuasan Kerja Guru 
Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat 
individual. Setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-
beda dengan sistem nilai-nilai yang berlaku pada masing-masing individu. 
Semakin banyak aspek-aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan 
keinginan individu tersebut maka makin tinggi tingkat kepuasan yang 
dirasakan oleh karyawan. 
Banyak definisi mengenai kepuasan kerja yang dikemikakan oleh 
para ahli. Menurut Robbins dan Judge  dalam Julianita, (2011:215-216), 
kepuasan kerja adalah perasaan positif tentang pekerjaan seseorang yang 
merupakan hasil dari evaluasi karakteristiknya. Seseorang dengan tingkat 
kepuasan kerja yang tinggi memiliki perasaan-perasaan positif tentang 
pekerjaan tersebut, sementara seseorang yang tidak puas memiliki 
perasaan-perasaan negatif terhadap pekerjaan.  
Kepuasan kerja adalah suatu perasaan menyenangkan merupakan 
hasil dari persepsi individu dalam rangka menyelesaikan tugas atau 
memenuhi kebutuhannya untuk memperoleh nilai-nilai kerja yang penting 
bagi dirinya Julianita (2011:215-216).  




Menurut Hasibuan dalam Julianita, (2010:103), kepuasan kerja 
karyawan harus diciptakan sebaik-baiknya supaya moral kerja, dedikasi 
kecintaan, dan kedisiplinan karyawan meningkat. Kepuasan kerja adalah 
sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap 
ini, dicerminkan oleh moral kerja, dan prestasi kerja. Kepuasan kerja 
dinikmati dalam pekerjaan, luar pekerjaan, dan kombinasi dalam luar 
pekerjaan. 
 Dapat dikatakan pula bahwa kepuasan kerja merupakan perasaan 
pekerja terhadap pekerjaannya. Robbins (1997:26), mengatakan bahwa 
kepuasan kerja merupakan sikap umum pekerja yang menilai perbedaan 
antara jumlah imbalan yang diterima dengan yang diyakini seharusnya 
mereka terima. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan karyawan terhadap 
pekerjaannya, karena karyawan yang masuk kerja pada suatu organisasi 
membawa sekumpulan harapan, hasrat, dan kebutuhan. Kepuasan kerja 
akan didapat jika seluruh atau sebagian besar dari kebutuhan tersebut 
terpenuhi.  
Menurut (Martoyo, 1987:123-124), kepuasan kerja adalah keadaan 
emosional karyawan dimana terjadi ataupun tidak terjadi titik temu antara 
nilai balas jasa karyawan dari perusahaan atau organisasi dengan nilai balas 
jasa yang diinginkan karyawan yang bersangkutan. Bila kepuasan kerja 
terjadi, maka pada umumnya tercermin pada perasaan karyawan terhadap 




pekerjaannya, yang sering diwujudkan pada sikap positif terhadap 
pekerjaannya dan segala sesuatu yang dihadapi ataupun ditugaskan 
kapadanya di lingkungan kerjanya. 
Dari pendapat para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kepuasan kerja merupakan sikap positif yang menyangkut penyesuaian 
karyawan terhadap faktor pekerjaan, faktor hubungan sosial maupun faktor 
kepuasan terhadap atasan. Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor 
penting yang mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Tanpa adanya 
kepuasan kerja karyawan, karyawan akan bekerja tidak seperti yang 
diharapkan, akibatnya tujuan perusahaan tidak akan tercapai. Sebaliknya 
tanpa adanya kepuasan kerja maka karyawan akan cepat bosan, lelah dan 
tidak bersemangat dalam bekerja. 
Kepuasan kerja bersifat dinamik, dapat naik dan turun dengan 
cepat. Manusia di dalam lingkungan pekerjaannya tidak secara pasif 
menerima nasib dan kodratnya, tetapi dengan sadar berusaha untuk 
berprestasi dan mengaktualisasikan dirinya. Adanya kepuasan kerja juga 
mempengaruhi absensi karyawan. Karyawan yang merasa puas terhadap 
pekerjaanya akan selalu berusaha masuk sesuai dengan jam kerja yang 
ditentukan. 




Dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja mempunyai fungsi 
penting sebagai sarana untuk mencapai kesuksesan perusahaan, yang 
berarti pula tercapainya kesejahteraan karyawan dan kelangsungan hidup 
karyawan. 
a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja  
Menurut Harrel (1978:134) dalam Nugraheni dan Brataningrum 
(2005:15) faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah: 
1) Faktor Perorangan 
Seperti jenis kelamin, usia, kemandirian, masa kerja, kecerdasan, 
pendidikan, dan kepribadian. 
2) Faktor Pekerjaan  
Seperti jenis pekerjaan, kemampuan yang dibutuhkan, status pekerjaan, 
geografi dan besar kecilnya perusahaan. 
3) Faktor yang Dikendalikan Oleh Manajemen  
Seperti keamanan, gaji, kesempatan meningkatkan keahlian, kondisi 
kerja, rekan kerja, tanggung jawab, pengawasan, arus informasi dari 








As’ad (1965:101) menyatakan bahwa ada empat faktor yang 
mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu: 
1) Faktor finansial, meliputi: gaji, macam-macam tunjangan, pemberian 
jasa produksi dan bonus, promosi, jaminan sosial termasuk uang 
pensiunan dan sebagainya. 
2) Faktor fisik, meliputi: umur, kondisi badan, jenis pekerjaan, waktu 
kerja dan system istirahat, keadaan suara, tem peratur, dan penerangan. 
3) Faktor sosial, meliputi: hubungan karyawan dengan atasan, karyawan 
dengan karyawan, dan hubungan dengan serikat pekerja. 
4) Faktor psikologis, meliputi: cita-cita, pandangan hidup, minat dan 
kemampuan siswa, sikap, bakat, dan kecakapan. 
Sedangkan menurut Gilmer (1971:279) dalam Nugraheni dan 
Brataningrum, (2005:16-17) faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan 
kerja adalah:  
1) Rasa aman  
Faktor ini sering disebut penunjang kepuasan kerja, baik bagi karyawan 
pria maupun wanita. Keadaan yang aman sangat mempengaruhi 
perasaan karyawan selama bekerja. 
2) Kesempatan untuk maju 
Dalam hal ini ada tidaknya kesempatan untuk memperoleh pengalaman 
dan peningkatan kemampuan selama bekerja. Pengukuran dan 




keamanan erat kaitannya satu sama lain dan menyiratkan kesempatan 
untuk maju. Kreativitas bukan hanya mengacu pada seni mencipta, tapi 
pada suatu perasaan bahwa apa yang dikerjakan seseoranglah yang 
harus dianggap  penting 
3) Perusahaan dan manajemen  
Perusahaan dan manajemen yang baik adalah yang mampu memberikan 
situasi dan kondisi kerja yang stabil. Faktor ini yang menentuka 
kepuasan kerja karyawan. 
4) Gaji  
Dalam bentuknya yang paling sederhana, pekerjaan adalah sesuatu yang 
dilakukan seseorang agar dapat memperoleh imbalan atau gaji, baik 
berupa uang atau balas jasa lainnya. Pemberian imbalan atau gaji dalam 
pekerjaan merupakan salah satu cara untuk memberikan kepuasan 
pribadi pada karyawan. Namun ada pekerja yang menanggapi gaji 
sebagai faktor penting tapi tidak perlu menjadi faktor utama dalam 
memilih pekerjaan untuk menemukan kepuasan kerja. 
5) Aspek dalam pekerjaan itu sendiri 
Pekerja dituntut untuk mampu menunjukkan kemahiran dalam 
mengkoordinasikan gerak, mengutarakan pendapat secara kreatif dan 
fleksibel dalam menanggapi setiap permasalahan. Sukar dan mudahnya 
serta kebanggaan akan tugas akan menguatkan atau mengurangi 
kepuasan. 





Bagi karyawan, pimpinan dianggap sebagi ayah sekaligus pimpinan. 
Supervisi buruk akan mengakibatkan absensi atau turn over. 
7) Aspek sosial dalam pekerjaan 
Merupakan salah satu sikap yang sulit digambarkan tapi dipandang 
sebagai faktor yang menunjang puas tidaknya dalam kerja. 
8) Komunikasi 
Komunikasi yang lancar antar karyawan dengan pihak perusahaan 
banyak dipakai alasan untuk menyukai jabatannya. Dalam hal ini 
adanya kesediaan pihak atasan untuk mendengar, memahami dan 
mengakui pendapat ataupun prestasi karyawan sangat berperan dalam 
menimbulkan rasa puas terhadap pekerjaan. Dalam hubungan antar 
karyawan perlu ada koreksi-koreksi untuk meningkatkan kerjasama dan 
komunikasi melalui hierarki yang tidak baku, sementara diluar 
pekerjaan formal, pemberian semangat kerja melalui rekreasi juga 
sangat berarti. 
9) Kondisi kerja 
Kondisi kerja yang baik akan mempengaruhi ketentraman kerja 
karyawan, yang akhirnya akan mempengaruhi pula produktivitas 
perusahaan termasuk disini adalah kondisi tempat, ventilasi, penyinaran, 
tempat parkir, suhu, penerangan dan kamar kecil. 
 




10) Jaminan sosial 
Fasilitas rumah sakit, cuti, dana pensiun, perumahan merupakan standar 
jabatan dan bila dapat dipenuhi akan menimbulkan rasa puas. 
Menurut Heidjrahcman (1980:63) dalam Nugraheni dan 
Brataningrum (2005:19), kebutuhan-kebutuhan yang dipuaskan dengan 
bekerja adalah: 
1) Kebutuhan fisiologis dasar 
Hal ini menyangkut pemuasan kebutuhan fisik, seperti makan, minum, 
tempat tinggal, dan yang sejenisnya. 
2) Kebutuhan sosial  
Manusia sering tergantung satu sama lain, maka terdapatlah berbagai 
kebutuhan yang hanya dipuaskan dengan bantuan orang lain. 
3) Kebutuhan egoistik 
Hal ini menyangkut kebutuhan manusia untuk melakukan sesuatu sesuai 
dengan keinginannya. 
 
2. Lingkungan Kerja  
Lingkungan Kerja adalah merupakan suatu lingkungan dimana 
para karyawan tersebut bekerja, kondisi kerja merupakan salah satu 
unsur lingkungan kerja (Ahyari, 1994 : 124). Berdasarkan pengertian 
diatas, lingkungan kerja adalah lingkungan dimana guru bekerja yang 




mempengaruhi semangat moral tenaga kerja tersebut dalam 
melaksanakan pekerjaan yang dibebankan kepadanya dalam rangka 
produktivitas kerja sesuai dengan yang diharapkan Lingkungan terdiri 
dari Lingkungan Fisik dan Lingkungan Sosial. 
Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada sekitar 
para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam melakukan 
tugas-tugas yang dibebankan. Adapun faktor lingkungan fisik yang 
harus diperhatikan oleh perusahaan dalam upaya meningkatkan 
semangat dan gairah kerja, antara lain: pewarnaan, kebersihan, 
pertukaran udara, penerangan, keamanan, dan kebisingan. Motivasi 
kerja pegawai akan terdorong dari lingkungan kerja. Jika lingkungan 
kerja mendukung maka akan timbul keinginan pegawai untuk 
melakukan tugas dan tanggung jawabnya. Keinginan ini kemudian 
akan menimbulkan persepsi pegawai dan kreativitas pegawai yang 
diwujudkan dalam bentuk tindakan, persepsi pegawai juga dipengaruhi 
oleh faktor insentif yang diberikan oleh instansi. Menurut (Ahyari,  
1994:206) adalah lingkungan tempat para karyawan melakukan tugas 








Lingkungan kerja karyawan dibagi menjadi 3 kelompok: 
1) Fasilitas untuk pelayanan karyawan yang meliputi pelayanan 
makan, kesehatan, dan pengadaan kamar mandi atau kamar kecil. 
2) Kondisi kerja, yang meliputi pengaturan penerangan ruang kerja, 
pengaturan suhu udara, pengaturan suara bising, pemilihan warna, 
penerangan ruang gerak yang diperlukan serta keamanan 
karyawan. 
3) Hubungan karyawan dengan karyawan lain yang sering disebut 
dengan human relation. 
Menurut (Sedarmayanti, 2001:21) menyatakan bahwa secara 
garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi 2 yaitu: 
1) Lingkungan kerja fisik 
Lingkungan kerja fisik adalah yang dapat mempengaruhi karyawan 
baik secara langsung maupun tidak langgsung. 
2) Lingkungan kerja non fisik  
Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi 
yang berkaitan dengan hubungan kerja baik hubungan dengan 
atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan 
dengan bawahan. 




Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja menurut  
Nitisemito (1982:216) dalam Christina (2007:7-9) adalah sebagai 
berikut: 
a. Pewarnaan  
Masalah pewarnaan perlu diperhatikan sebab faktor ini cukup 
berpengaruh terhadap semangat dan kegairahan kerja 
karyawan. Missal, penggunaan warna putih pada ruang kerja 
dapat member kesan ruang yang sempit menjadi tampak luas 
dan bersih serta mendukung pekerjaan yang memerlukan 
ketelitian. 
b. Kebersihan 
Lingkungan kerja yang bersih secara tidak langsung 
menimbulkan rasa senang dan mempengaruhi semangat dan 
gairah kerja seseorang dalam bekerja. Suatu ruangan yyang 
penuh debu dan berbau tidak enak akan mengganggu 
konsentrasi kerja. 
c. Penerangan 
Penerangan yang cukup sangat dibutuhkan jika pekerjaan yang 
dilakukan membutuhkan ketelitian. Penerangan yang terlalu 
besar akan membuat rasa panas sehingga dapat menimbulkan 
rasa gelisah. Sebaliknya, penerangan yang kurang akan 




menyebabkan  rasa mengantuk dan ada kemungkinan akan 
terjadi kekeliruab dalam melakukan tugasnya. Penerangan 
yang baik untuk ruang kerja yaitu sinar yang cukup terang, 
tidak menyilaukan, dan distribusi cahaya yang merata, 
sehingga tidak ada kontras yang tajam. 
d. Pertukaran udara (ventilasi) 
Pertukaran udara yang cukup dalam ruang kerja sangat 
diperlukan apalagi bila dalam ruangan tersebut penuh 
karyawan. Pertukaran udara yang cukup akan menimbulkan 
kesegaran fisik. Sebaliknya, pertukaran udara yang kurang 
dapat menyebabkan kelelahan dan menurunnya semangat 
kerja, serta berpengaru pada tingkat kesalahn dalam 
melaksanakan tugas.  
e. Keamanan 
Adanya jaminan terhadap keamanan dapat menimbulkan 
ketenangan dan sekaligus dapat mempengaruhi semangat dan 
gairah kerja. Contoh: tempat parker kendaraan yang tidak aman 
dan sering kecurian akan menimbulkan kegelisahan dan 
terganggunya konsentrasi kerja karyawan. 
 




f. Kebisingan  
Kebisingan yang terus menerus dapat mengganggu konsentrasi 
dalam bekerja sehingga akan menimbulkan kesalahan. 
Pengaturan dan pengendalian suara harus diperhatikan untuk 
menjaga agar kepekaan pendengaran karyawan tetap dalam 
kondisi baik. Kekurangpekaan karyawan dan suara bising 
dapat menyebabkan komunikasi terhambat, sebab informasi 
yang diberi dan diterima karyawan menjadi tidak jelas 
sehingga akan menyebabkan kesalahan. 
g. Hubungan dengan atasan 
Hubungan kerjasama yang baik antara karyawan dengan 
atasan akan mempengaruhi motivasi kerja dan kepuasan kerja 
karyawan. Karyawan cenderung senang dengan atasan yang 
perhatian, mau mendengarkan pendapat karyawannya, bisa 
menghormati dan menghargai hasil kerja karyawan. 
 
h. Hubungan dengan rekan kerja/relasi 
Rekan kerja yang bisa  diajak kerjasama dan mendukung 
dalam pelaksanaan kerja cenderung berpengaruh pada 
meningkatnya motivasi kerja dan kepuasan kerja pada 




karyawan tersebut. Sebaliknya, rekan kerja yang tidak bisa  
diajak kerjasama akan menimbulkan konflik dalam kerja dan 
hal ini berdampak negatif pada kinerja maupun motivasi kerja 
karyawan. 
i. Ruang gerak yang diperlukan. 
Terlalu sempitnya ruang gerak yang disediakan akan dapat 
mengakibatkan para karyawan tidak dapat bekerja dengan baik. 
Untuk dapat bergerak lebih leluasa maka ruang gerak dari para 
karyawan perusahaan tersebut perlu diberikan ruangan yang 
cukup luas. 
Indikator-indikator Lingkungan Kerja yang baik antara lain: 
a. Tata ruang yang tepat dan mampu memberikan keleluasaan 
bekerja para karyawan. 
b.  Pencahayaan memadai, sehingga mampu mendukung kinerja  
karyawan. 
c. Drainase dan ventilasi yang baik sehingga tercipta suhu dan 
kelembapan ruangan. 
d. Pengaturan ruang yang memungkinkan penciptaan ruang yang 
terang dari suara bising. 





3.  Status Sosial Ekonomi  
Status adalah tempat atau posisi seseorang dalam suatu kelompok. 
Status sosial ekonomi merupakan kombinasi dari status sosial dan status 
ekonomi yang dimiliki seseorang (orang tua) dalam satu kelompok 
masyarakat. Status sosial adalah tempat orang secara umum di dalam 
masyarakat, sehubungan dengan orang lain dalam arti lingkungan 
pergaulan, dan hak-hak serta kewajibannya (Soekanto, 1982:263).  
 
Di dalam masyarakat status sosial ekonomi mencakup unsur  
pendidikan, pekerjaan, jabatan, penghasilan, pemilikan barang berharga 
yang dimiliki oleh seseorang di dalam suatu masyarakat atau 
kelompoknya (Keeves, 1982:67).  
Kedudukan seseorang dimasyarakat banyak ditentukan oleh yang dia 
miliki, yang dipandang penting oleh masyarakat. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan, jabatan, dan pekerjaan seseorang maka semakin tinggi pula 
statusnya di masyarakat. Dari pendapat dan batasan pengertian di atas 
dapat disimpulkan, bahwa status sosial ekonomi merupakan kedudukan 
seseorang dipandang dari sudut sosial ekonomi yang mencakup tingkat 
pendidikan, pekerjaan dan pendapatan.  
 




a. Tingkat Pendidikan 
Kemampuan seseorang dalam bersikap terhadap suatu obyek 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Pendidikan berusaha 
memberikan bekal hidup sesuai dengan perkembangan usia anak didik 
dan pendidikan berlangsung dari kanak-kanak sampai dewasa bahkan 
sampai meninggal dunia. Latar belakang pendidikan orang tua 
merupakan salah satu faktor yang penting untuk memprediksi motivasi 
yang diberikan orang tua kepada anak, dimana orang tua 
merencanakan dan melakukan kegiatan-kegiatan rutin untuk 
memotivasi  pertumbuhan intelektual anak.  
Pengalaman pendidikan orang tua mulai dari tingkat dasar 
hingga perguruan tinggi akan memberikan masukan dalam 
pembentukan sikap dan kepribadian. Jenjang pendidikan yang pernah 
dialami orang tua atau lamanya mengikuti pendidikan turut pula 
mempengaruhi cara orang tua memotivasi anak. 
b. Pendapatan 
Pendapatan sangat erat hubungannya dengan penghasilan, yaitu 
jumlah barang dan jasa yang diperoleh dari hasil kerja seseorang. Jika 
kita memperhatikan lingkungan disekitar kita, maka akan terlihat 
betapa sibuknya orang-orang bekerja. Penghasilan dalam jumlah besar 
akan memudahkan bagi mereka untuk memenuhi kebutuhan yang 
diinginkan.  




       c.   Kepemilikan Barang 
Indikator lain yang menentukan status sosial ekonomi adalah 
barang-barang berharga yang dimiliki orang tua. Barang-barang 
berharga yang dimiliki mencerminkan kemampuan berkonsumsi dari 
pendapatan yang diperoleh. Seseorang yang berpendapatannya rendah 
digunakan/dikonsumsikan untuk memenuhi kebutuhan pokok. 
Seseorang yang dapat membeli dan kemudian memiliki barang-barang 
yang berdasarkan penilaian umum termasuk barang mewah. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemilikan barang 
berharga termasuk faktor yang mempengaruhi status sosial ekonomi 
seseorang. Dalam penelitian sejumlah barang yang dinilai oleh 
masyarakat umum sebagai barang berharga.  
4.  Motivasi Kerja Guru 
Motif adalah apa yang menggerakkan seseorang untuk 
bertindak dengan cara tertentu atau sekurang-kurangnya 
mengembangkan suatu kecenderungan tertentu. Motivasi berasal dari 
kata latin movere yang berarti dorongan atau menggerakakkan. 
Motivasi (motivation) dalam manajemen hanya ditujukan pada sumber 
daya manusia umumnya dan bawahan khususnya. Sedang Gibson dkk 
Uno, (2010:5-6), memberikan pandangannya tentang motivasi, sebagai 




suatu konsep yang dapat digunakan ketika menggerakkan individu 
untuk memulai dan berperilaku secara langsung sesuai dengan apa 
yang dikehendaki pimpinan. Senada dengan pendapat tersebut, 
motivasi juga diartikan sebagai keingingan untuk mencurahkan segala 
tenaga untuk mencapao tujuan yang diinginkan. Proses ini dirangsang 
oleh kemampuan untuk memenuhi kebutuhan individu. Di dalam 
kaitan ini, motivasi bukanlah ciri pribadi dalam artian beberapa yang 
memilikinya, sedangkan yang lainnya tidak. Pandangan seperti itu 
kurang benar, sebab motivasi adalah akibat dari interaksi individu dan 
situasi. Dengan demikian, motivasi seorang guru akan berbeda dengan 
guru lainnya, dan perbedaan motivasi tentunya akan menimbulkan 
kinerja yang dihasilkan seorang guru. 
Motivasi merupakan unsur psikologis bagi seorang guru dalam 
rangka untuk keberhasilan dalam mengajar. Guru yang tidak punya 
motivasi mengajar maka ia tidak akan berhasil dalam mengajar. Guru 
mempunyai motivasi karena terpenuhi kebutuhan - kebutuhannya yang 
timbul akibat dari hubungannya dengan organisasi, Buchari Zainun 
menjelaskan bahwa beraneka ragam kebutuhan timbul akibat adanya 
beberapa macam hubungan dengan organisasi. Selain kebutuhan-
kebutuhan yang bercorak fisik biologis dan sosial ekonomis, yang 
lebih adalah terdapatnya kebutuhan-kebutuhan yang bersifat sosial 
psikis. 




Dari berbagai teori tentang motivasi yang dikemukakan oleh 
para ahli, terdapat terdapat berbagai teori motivasi yang bertitik 
tolakpada dorongan yang bebeda satu sama lain. Ada teori motivasi 
yang bertitik tolak pada dorongan dan pencapaian pada kepuasan, ada 
pula yang bertitik tolak pada asas kebutuhan. Banyak teori motivasi 
yang didasarkan dari asas kebutuhan (need). Kebutuhan yang 
menyebabkan seseorang untuk dapat memnuhinya. Motivasi adalah 
proses psikologis yang dapat menjelaskan perilaku seseorang. Perilaku 
hakekatnya merupakan orientasi pada satu tujuan. Dengan kata lain, 
perilaku seseorang dirancang untuk mencapai tujuan, untuk mencapai 
tujuan tersebut diperlukan proses interaksi dari beberapa unsure. 
Dengan demikian, motivasi merupakan kekuatan yang mendorong 
seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. Kekuatan ini 
pada dasarnya dirangsang oleh adanya berbagai macam kebutuhan 
seperti (1) keinginan yang hendak dipenuhinya; (2) tingkah laku;      
(3) tujuan; (4) umpan balik. 
Proses interaksi ini disebut sebagai produk motivasi dasar 

















Gambar 2.1 Proses Motivasi Dasar 
Sumber: Uno, 2010:5  
 
Motivasi merupakan penggerak yang mengarahkan pada 
tujuan, dan itu jarang muncul dengan sia-sia. Kata butuh, ingin, hasrat 
dan penggerak semua sama dengan motive yang asalnya dari kata 
motivasi. Jadi dengan demikain dapatlah disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan motivasi adalah daya penggerak seseorang untuk 
melakukan tindakan . 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja menurut  
Peterson dan Plowman dalam (Uno, 2010:6) : 
a. The Desire to Live (keinginan untuk hidup). Keinginan untuk 
hidup merupakan keinginan utama dari setiap orang, manusia 











b. The Desire for Position (keinginan untuk suatu posisi), 
Keinginan untuk suatu posisi dengan memiliki sesuatu 
merupakan keinginan manusia yang kedua dan ini salah satu 
sebab mengapa manusia mau bekerja. 
c. The Desire for Power (keinginan akan kekuasaan). Keinginan 
akan kekuasaan merupakan keinginan selangkah diatas 
keinginan untuk memiliki, yang mendorong orang mau 
bekerja. 
d.  The Desire for Recognation (keinginan akan pengakuan). 
Keinginan akan pengakuan, penghormatan, dan status sosial, 
merupakan jenis terakhir dari kebutuhan yang mendorong 
orang untuk bekerja. Dengan demikian, setiap pekerja 
mempunyai motiv keinginan (want) dan kebutuhan (needs) 
tertentu dan mengharapkan kepuasan dari hasil kinerjanya. 
Isi teori motivasi berhubungan dengan pengusahaan 
pemuasan kebutuhan manusia. Teori yang paling terkenal antara 
lain sebagai berikut: 
1. Hierarki Kebutuhan Maslow 
Abraham Maslow (Siagian, 1989:146-158) membagi 
kebutuhan manusia dalam hirarki kebutuhan, bahwa motivasi 
manusia berhubungan dengan lima kebutuhan, yaitu:             
(1) kebutuhan fisiologis (Physiological need ), (2) kebutuhan 




untuk memperoleh keamanan dan keselamatan (Security of 
Safety Need), (3) kebutuhan bermasyarakat/sosial (Social 
Need), (4) kebutuhan untuk memperoleh penghargaan (esteem 
need) (5) kebutuhan untuk aktualisasi diri (Self Actualization 
need). 
a. Kebutuhan Fisiologis 
Kebutuhan fisiologis ialah kebutuhan-kebutuhan pokok 
manusia seperti sandang, pangan, papan. Kebutuhan ini 
dipandang sebagai kebutuhan yang paling mendasar bukan 
saja karena setiap orang membutuhkannya terus menerus 
sejak lahir hingga ajalnya, akan tetapi juga karena tanpa 
pemuasan berbagai kebutuhan tersebut seseorang tidak 
dapat dikatakan hidup secara normal. Kebutuhan itu 
bersifat universal dan tidak mengenal batas geografi, asal 
usul, tingkat pendidikan, status sosial, pekerjaan ata 
profesi, umur, jenis kelamin, dan faktor-faktor lainnya yang 
menunjukkan keberadaan seseorang.  
Gejala umum yang dapat terlihat ialah bahwa 
meningkatnya kemampuan seseorang untuk memuaskan 
berbagai kebutuhan tersebut cenderung mengakibatkan 
terjadinya pergeseran pendekatan pemuasannya dari 




pendekatan yang sifatnya kuantitatif menjadi pendekatan 
yang kualitatif. 
b. Kebutuhan Keamanan 
Kebutuhan keamanan harus dilihat dalam artian luas, tidak 
hanya dalam arti keamanan fisik, meskipun hal ini aspek 
yang sangat penting akan tetapi juga keamanan yang 
bersifat psikologis, termasuk perlakuan adil dalam 
pekerjaan seseorang. Karena pemuasan kebutuhan ini 
terutama dikaitkan dengan tugas pekerjaan seseorang, 
kebutuhan keamanan itu sangat penting. Artinya, keamanan 
dalm arti fisik mencakup keamanan di tepat pekerjaan dan 
keamanan dari dan ke tempat pekerjaan.  
c. Pemuasan Kebutuhan Sosial  
Telah umum diterima sebagai kebenaran universal bahwa 
manusia adalah mekhluk sosial. Dalam kehidupan 
organisasional manusia sebagai insane sosial mempunyai 
berbagai kebutuhan yang berkisar pada pengakuan akan 
keberadaan seseorang dan penghargaan atas harkat dan 
martabatnya. 
d. Kebutuhan untuk memperoleh penghargaan 
Salah satu cirri manusia ialah bahwa dia mempunyai harga 
diri. Karena itu semua orang memerlukan pengakuan atas 




keberadaan dan statusnya oleh orang lain. Dikaitkan 
dengan kehidupan organisasional, pada umumnya dapat 
dikatakan bahwa semakin tinggi kedudukan dan status 
seseorang dalam suatu organisasi dan di lingkungan 
masyarakat semakin banyak pula symbol-simbol yang 
digunakannya untuk menunjukkan status yang 
diharapkannya diterima dan diakui oleh orang-orang lain. 
e. Aktualisasi Diri 
Dewasa ini semakin disadari oleh berbagai kalangan yang 
semakin luas bahwa dalam diri setiap orang terpendam 
potensi kemampuan yang belum seluruhnya 
dikembangkan. Ada hal yang normal apabila dalam meniti 
karier, seseorang ingin agar potensinya itu dikembangkan 
secar sistematik sehingga menjadi kemampuan efektif. 
Dengan pengembangan demikian, seseorang dapat 
memberikan sumbanga yang lebih besar bagi kepentingan 
organisasi dan dengan demikian meraih kemajuan 
professional yang pada gilirannya memungkinkan yang 








2. Teori X dan Teori Y McGregor (Siagian, 1989:162-163) 
Douglas McGregor mengemukakan dua pandangan 
yang saling bertentangan tentang kodrat manusia, yang dia 
sebutkan sebagai Teori X dan Teori Y. Dalam teori X, 
ancangan tradisionil, McGregor berasumsi bahwa “manusia, 
pada dasarnya tidak senang bekerja dan tidak bertanggung 
jawab dan harus dipaksa bekerja”. Teori Y, ancangan modern, 
adalah didasarkan kepada asumsi bahwa “manuisa pada 
dasarnya suka bekerja sama, tekun bekerja dan bertanggung 
jawab”  
Dari ancangan Teori X, manusia adalah satu diantara 
unsur-unsur produksi selain uang, material serta peralatan, 
yang kesemuanya harus dikendalikan oleh manajemen. 
Manusia adalah sejenis makhluk hedonistis dan cenderung 
kepada kesenangan serta penderitaan, tidak senang bekerja dan 
akan menghindari kerja jika dapat. Karena kebencian terhadap 
kerja, sebagian besar orang-orang harus dipaksa dan diancam 
dengan hukuman agar membuatnya mengerahkan upaya yang 
mencukupi untuk mewujudkan tujuan-tujuan orgnisasi. Dalam 
masyarakat materialistis dengan taraf hidup yang relatif rendah 
dan kekurangan lapangan kerja, teori manajemen ini cenderung 
untuk diterapkan dengan baik, tetapi dalam masyarakat yang 




kurang materialistis dengan taraf hidup yang lebih tinggi serta 
peluang-pelunag yang lebih besar untuk memperoleh 
pekerjaan, ancangan negative dari teori X akan menemui 
kegagalan.  
Jadi dari uraian tersebut dalam teori X menyatakan bahwa 
individu mempunyai sikap tidak suka bekerja walapun 
menganggap pekerjaan itu perlu, tapi kalau bisa ia akan 
menghindari. Sedang teori Y menyatakan bahwa individu pada 
dasarnya ingin bekerja, mencari tanggung jawab dan 
menyalurkan kreativitas pada organisasi. Dalam teori Y, 
penekanan adalah pada motivasi intern positif sedang, pada 
teori X menekankan motivasi ekstern negatif.  
Guru sebagai manusia pekerja juga memerlukan 
pemenuhan kebutuhan sebagaimana dikembangkan oleh 
Maslow, Herzberg dan Mc.Gregor, sebagai sumber motivasi 
dalam rangka meningkatkan semangat mengajarnya. Namun 
yang paling penting bagi seorang guru adalah motivasi yang 
dimulai dari dalam dirinya sendiri ( motivasi instrinsik ), sesuai 
dengan pendapat G.R Terry dalam Winardi bahwa “Motivasi 
yang paling berhasil adalah pengarahan diri sendiri oleh 
pekerja yang bersangkutan. Keinginan atau dorongan tersebut 




harus datang dari individu itu sendiri dan bukanlah dari orang 
lain dalam bentuk kekuatan dari luar” 
Dari berbagai tahapan pemberian motivasi yang 
dipaparkan di atas, ada dua tahapan yang disepakati para pakar 
sebagai faktor penentu perlu tidaknya seseorang diberi 
motivasi. Kedua faktor tersebut adalah (1) kebutuhan;           
(2) pengarahan perilaku. Dari kedua faktor tersebut dapat 












Gambar 2.2 Rantai makanan 













Berdasarkan gambar 1.3, dapat dilihat bahwa setiap 
individu dapat memiliki kebutuhan yang kemudian dapat 
mendorong keinginan untuk berusaha bagaimana caranya agar 
dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Keinginan yang belum 
terpenuhi akan menaikkan “tensi” atau menaikkan ketegangan. 
Ketegangan yang terjadi dalam diri seseorang dapat 
menimbulkan tindakan yang mengarah pada pencapaian 
tujuan. Berdasarkan tindakan yang dilakukan, individu tersebut 
memperoleh suatu hasil. Hasil inilah yang memberikan 
kepuasan bagi seseorang. Dengan kepuasan tersebut, maka 
terpenuhilah kebutuhan yang diinginkan. Tidak bisa dielakkan 
jika guru juga memerlukan motivasi-motivasi yang berasal dari 
luar dirinya yang tentu saja sangat perlu diperhatikan oleh 
manajer atau Kepala Sekolah.  
 
Sebagaimana Malone (Uno, 2011:73) membagi motivasi dalam dua 
jenis : 
1. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri 
seseorang. Indikatornya yaitu: 
a. Tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugas 
b. Melaksanakan tugas dengan target yang jelas  
c. Memiliki tujuan yang jelas dan menantang 




d. Ada umpan balik atas hasil kerjanya 
e. Memiliki perasaan senang dalam bekerja 
f. Selalu berusaha untuk mengungguli orang lain 
g. Diutamakan prestasi dari apa yang dikerjakannya. 
 
2. Motivasi ekstinsik adalah motivasi yang datang dari luar diri 
seseorang. Indikatornya yaitu: 
a. Selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 
kebutuhan kerjanya. 
b. Senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakannya. 
c. Bekerja dengan harapan ingin memperoleh insentif 
d. Bekerja dengan harapan ingin memperoleh perhatian dari 
teman atau atasan. 
 
Manullang mendefinisikan motivasi intrinsik adalah motivasi 
yang berasal dari perasaan puas dalam melaksanakan pekerjaan 
sendiri. Ia merupakan bagian yang langsung dari kandungan kerja. 
Oleh sebab itu, motivasi intrinsik datang dari dalam diri individu. 
Sedang motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang ada kaitannya 
dengan imbalan atau maslahat yang diterima seseorang sesudah 
melakukan pekerjaan. Oleh karena itu, motivasi ekstrinsik timbul 
dari luar dirinya. 




Berdasarkan beberapa pendapat dan uraian tentang teori 
motivasi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan motivasi kerja guru adalah dorongan bagi seorang guru 
untuk melakukan pekerjaan agar tercapai tujuan pekerjaan sesuai 
dengan rencana. Suatu pekerjaan guru dalam kegiattan belajar 
mengajar akan tercapai jika guru mempunyai motivasi yang kuat, 
sedang guru yang kurang bermotivasi maka keinginan/minatnya 
pada pekerjaan akan kurang. 
 
3. Indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur motivasi kerja 
guru meliputi : 
a. Imbalan yang layak 
b. Kesempatan untuk promosi 
c. Memperoleh pengakuan 
d. Keamanan bekerja 
e. Lingkungan kerja yang baik 
f. Perasaan ikut serta 
g. Penghargaan atas prestasi 








B. Kerangka Berpikir 
Dengan berdasarkan kajian teori dari ketiga variabel penelitian 
lingkungan kerja, status sosial ekonomi, dan motivasi kerja guru 
terhadap kepuasan kerja guru maka kerangka pemikiran yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagi berikut: 
 
1. Hubungan Antara Lingkungan Kerja ( ) dengan Kepuasan Kerja 
Guru (Y) 
 Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang 
sangat berpengaruh terhadap pekerjaan yang dilakukan guru. 
Kondisi lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan mendukung 
akan memebuat para guru menjadi bersemangat dan bergairah 
dalam bekerja, sehingga berdampak positif pada kinerjanya. 
Lingkungan kerja dalam suatu sekolah sangat berpengaruh pada 
kinerja guru dengan kata lain lingkungan kerja akan 
mempengaruhi para guru di suatu sekolah. Sebaliknya, 
lingkungan kerja yang banyak menimbulkan resiko atau tidak 
aman, dan tidak mendukung dalam pelaksanaan tugas yang 
dibebankan akan menyebabkan merostnya motivasi kerja, 
kemungkinan terjadi kesalahan dalam tugas, dan menurunnya 
produktivitas kerja guru. 




  Adapun faktor lingkungan fisik yang harus diperhatikan 
oleh suatu sekolah dalam upaya meningkatkan semangat dan 
gairah kerja guru, antara lain: pewarnaan, kebersihan, pertukaran 
udara, penerangan, keamanan, dan kebisingan. Dengan kata lain, 
makin baik lingkungan kerja maka kepuasan kerja guru akan 
semakin meningkat. 
 
2. Hubungan Antara Status Sosial Ekonomi  dengan 
Kepuasan Kerja Guru (Y) 
 Di dalam masyarakat status sosial ekonomi mencakup 
unsur  pendidikan, pekerjaan, jabatan, penghasilan, pemilikan 
barang berharga yang dimiliki oleh seseorang di dalam suatu 
masyarakat atau kelompoknya. Semakin tinggi status ekonomi 
semakin tinggi motivasi kerja guru.  
 Guru menjadi pelaku penunjang tercapainya tujuan 
pendidikan, mempunyai pikiran, perasaan dan keinginan yang 
dapat mempengaruhi sikap terhadap pekerjaannya. Sikap ini 
akan menentukan kinerja guru, dedikasi, dan kecintaan 
terhadap pekerjaan yang dibebankan di pundaknya. Sikap 
yang positif harus dibina, sedang yang negatif harus 
dihilangkan sedini mungkin.  




 Dari pendapat dan batasan pengertian di atas dapat 
disimpulkan, bahwa status sosial ekonomi merupakan 
kedudukan seseorang dipandang dari sudut sosial ekonomi 
yang mencakup tingkat pendidikan, pekerjaan dan pendapatan. 
Mengacu pada uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa, 
diduga terdapat hubungan status sosial ekonomi dengan 
kepuasan kerja guru. Dengan kata lain, makin tinggi tingkat 
status sosial ekonomi, dalam hal pendapatan gaji maka makin 
tinggi pula kepuasan kerja guru. 
 
3. Hubungan Motivasi Kerja Guru  dengan Kepuasan Kerja 
Guru (Y) 
Motivasi kerja guru adalah dorongan bagi seorang 
guru untuk melakukan pekerjaan agar tercapai tujuan pekerjaan 
sesuai dengan rencana. Suatu pekerjaan guru dalam kegiatan 
belajar mengajar akan tercapai jika guru mempunyai motivasi 
yang kuat, sedang guru yang kurang bermotivasi maka 
keinginan/minatnya pada pekerjaan akan kurang. 
 Motivasi berarti suatu keyakinan, pikiran, perasaan, 
keinginan dan tanggung jawab seorang guru sehingga timbul 
kesiapan untuk bertugas sesuai dengan kemampuannya 




sehingga mencintai tugas yang diembannya dan menjalankan 
tugasnya dengan senang hati. Berkaitan dengan hal tersebut 
motivasi adalah merupakan suatu faktor yang berpengaruh 
pada pekerja atau guru di dalam melaksanakan tugas dan 
aktivitasnya. 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, diduga 
ada hubungan antara motivasi kerja guru dengan kepuasan 
kerja guru dalam menjalankan tugasnya. Dengan kata lain, 
makin tinggi motivasi kerja guru maka makin tinggi pula 
tingkat kepuasan kerja guru. 
 
C. Hipotesis 
 Berdasarkan kajian teori yang mendasari variabel penelitian ini 
dan kerangka berpikir yang telah diuraikan diatas, maka hipotesis 
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan signifikan lingkungan kerja terhadap 
kepuasan kerja guru 
2. Terdapat hubungan signifikan status sosial ekonomi terhadap 
kepuasan kerja guru. 
3. Terdapat hubungan signifikan motivasi kerja guru terhadap 
kepuasan kerja guru. 
 






A. Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif kausal. Menurut 
Sugiyono (2010: 59) penelitian asosiatif kausal merupakan penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau 
lebih yang bersifat sebab-akibat. Berdasarkan permasalahan yang diteliti maka 
jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, data yang diteliti berupa 
angka-angka dan dianalisis secara kuantitatif dalam bentuk statistik. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah guru SMK Marsudi Luhur 1 Bintran 
Yogyakarta. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah variabel lingkungan kerja, status sosial ekonomi, 
dan motivasi kerja guru yang berhubungan terhadap kepuasan kerja guru 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini bertempat di SMK Marsudi Luhur 1 Bintaran 
Yogyakarta dengan alasan SMK Marsudi Luhur I merupakan sekolah 
Menengah kejuruan yang unggul,menghasilkan tamatan yang mampu 
bersaing di Era Global yang berlandaskan cinta kasih. Serta banyaknya 
guru honorer di SMK Marsudhi Luhur. Jumlah guru tetap hanya 6 dan 16 
guru lainnya adalah guru honorer. Oleh karena itu perlu adanya tenaga 
pendidik yang memiliki kompetensi yang professional dalam 
bidangnya,sehingga diharapkan dapat menumbuhkan semangat belajar 
bagi siswa. Dengan adanya guru yang profesional diharapkan dapat 
tercapainya kompetensi standar Nasional.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April  tahun 2013. 
  
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah guru SMA Marsudi Luhur 1 
Yogyakarta  
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       2.  Sampel Penelitian 
Peneliti akan mengambil semua populasi untuk digunakan sebagai sampel 
penelitian ini. Sampel dalam penelitian ini didapat dengan menggunakan 
teknik sampling jenuh. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 22.  
 
E. Variabel dan Indikator 
Variabel dalam penelitian ini adalah :  
1. Lingkungan Kerja  
Lingkungan Kerja adalah keadaan tempat guru bekerja baik fisik 
maupun non fisik. Indikator meliputi hubungan kerja guru dengan 
sesama guru,murid dan keryawan,ruang lingkup kerja yang nyaman, 
dan rasa aman guru dalam bekerja. 
2. Status Sosial Ekonomi 
Status Sosial Ekonomi adalah kedudukan yang dimiliki seseorang 
dalam kelompok masyarakat. Indikator meliputi tingkat pendidikan 
dan tingkat pendapatan. 
3. Motivasi Kerja  
Motivasi Kerja adalah dorongan untuk melakukan pekerjaan agar 
tercapai tujuan pekerjaan sesuai dengan rencana. Indikator meliputi 
keinginan guru untuk mengembangkan profesionalisme kerja dan 
keinginan guru untuk mencapai target maksimal.  
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4. Kepuasan Kerja 
Kepuasan Kerja Guru adalah keinginan guru untuk mengembangkan 
profesionalisme kerja dan kemampuan guru untuk mencapai tingkat 
maksimal. Indikator meliputi adanya penghargan atas pekerjaan. 
F. Data yang Dicari 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama, yaitu guru 
SMK Marsudi Luhur 1 YK, yang meliputi lingkungan kerja, status sosial 
ekonomi, motivasi kerja guru, dan kepuasan kerja guru. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data pendukung atau data pelengkap yang 
diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada disuatu instansi atau 
organisasi atau perusahaan. Dalam penelitian ini yang dimaksud data 
sekunder adalah nama-nama guru, struktur organisasi sekolah, pembagian 
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G. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumentasi 
1. Teknik Pengumpulan Data 
a. Kuesioner 
Kuesioner ini berisi penyataan-pernyataan yang nantinya akan dinilai 
responden. Adapun data yang dicari dengan kuesioner yaitu tentang 
lingkungan kerja, status sosial ekonomi, motivasi kerja guru dan 
kepuasan kerja guru. 
b. Wawancara 
Wawancara secara langsung dengan pihak sekolah untuk memperoleh 
data nama-nama karyawan, struktur organisasi sekolah, pembagian 
kerja, dan lain-lain. 
2.   Instrumentasi (Kisi – kisi Instrumen & Instrumen Penelitian) 
a. Kisi-kisi instrumen 
Dalam penelitian ini penulis mencari data yang diperlukan untuk 
penelitian dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden 
untuk dijawab. Kuesioner akan diisi oleh guru SMK Marsudhi Luhur 
1 Yogyakarta. 
 












Suasana kekeluargaan guru dengan 
sesama guru, murid dan karyawan 
Keadaan tempat kerja yang 





 (no 1-10) 
 
Tabel III.2 









Tingkat pendidikan guru, tingkat 





















Gaji, Fasilitas Kerja dan 
Keamanan tempat bekerja. 
Variabel 
Lingkungan 
kerja (no 1-3) 
 
Tabel III.4 








Adanya penghargaan berupa 
sertifikat dari sekolah dan telah 







Penyekoran dan pengukuran pada setiap jawaban responden 
untuk masing-masing indikator gaya kepemimpinan, motivasi kerja, 
lingkungan kerja, dan loyalitas karyawan menggunakan skala Likert 
dengan pemberian skornya adalah: 
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Tabel III. 5 




Sangat setuju ( SS ) 4 1 
Setuju ( S ) 3 2 
Tidak Setuju ( TS ) 2 3 
Sangat Tidak Setuju ( STS) 1 4 
 
 
b. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Pengujian instrumen perlu dilakukan untuk mengetahui apakah 
alat ukur yang digunakan dalam penelitian layak digunakan 
atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan mengukur validitas 
dan reliabilitas. Pengujian instrumen dalam penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah setiap item kuesioner 
lingkungan kerja, status sosial ekonomi, motivasi kerja dan 
kepuasan kerja yang digunakan valid atau tidak, sehingga 
dilakukan uji statistik untuk mengukur kesasihan butir dan 
keandalan butir dengan menggunakan analisis validitas dan 
reliabilitas. 
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1) Uji Validitas 
Pengujian validitas dimaksudkan untuk mengukur sejauh 
mana alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 
itu valid, dan seberapa besar kevalidan dari alat ukur 
tersebut. Rumus untuk mengetahui validitas instrumen 








   Keterangan: 
    = validitas instrumen 
   N = banyaknya responden 
   X = skor butir soal 
   Y = skor total soal 
    = jumlah skor soal 
         = jumlah skor total soal 
Arikunto (2010: 213-214) mengemukakan bahwa harga 
 menunjukkan indeks korelasi antara dua variabel yang 
dikorelasikan. Setiap nilai korelasi mengandung tiga 
makna, yaitu: 
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a. Ada tidaknya korelasi, ditunjukkan oleh besarnya  
angka yang terdapat di belakang koma. Jika angka 
tersebut terlalu kecil sampai empat angka dibelakang 
koma, misalnya 0,0002; maka dapat dianggap bahwa 
antara variabel X dengan variabel Y tidak terjadi 
korelasi, walaupun ada angkanya terlalu kecil, lalu 
diabaikan. 
b. Arah korelasi, yaitu arah yang menunjukkan kesejajaran 
antara niali variabel X dengan nilai variabel Y. arah 
dari korelasi ini ditunjuukan oleh tanda hitung yang ada 
didepan indeks. Jika tandanya plus (+), maka arah 
korelasinya positif, sedangkan kalau minus (-) maka 
arah korelasinya negatif. 
c. Besarnya korelasi, yaitu besarnya angka menunjukkan 
kuat dan tidaknya, atau mantap tidaknya kesejajaran 
antara dua variabel yang diukur korelasinya. Dalam hal 
menentukan besarnya korelasi ini tidak perlu 
memperhatikan tanda hitung yang terdapat di depan 
indeks. Oleh karena adanya makna positif dan negatif 
juga diartikan sebagai besaran dalam garis bilangan 
dengan tanda (-) dan (+). 
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 Koefisien korelasi yang diperoleh dari 
perhitungan menunjukkan tinggi rendahnya tingkat 
validitas instrumen yang diukur. Untuk menentukan 
kesahihan setiap item ditentukan derajat kebebasan (dk) 
= N-2 dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Jika 
r hitung > r tabel, maka kuesioner dikatakan valid dan 
jika r hitung < r tabel, maka dikatakan tidak valid. 
 
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada adanya konsistensi dan 
stabilitas nilai hasil skala pengukuran tertentu. 
Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang bila 
digunakan berkali-kali untuk mengukur objek yang 
sama akan menghasilkan data yang sama pula. Dalam 
penelitian ini untuk mengukur reabilitas adalah dengan 
menggunakan Koefisien Alpha Cronbach (Sugiyono, 


















rH = reliabilitas instrument 
k   = banyaknya butir pertanyaan atau soal 
Σσb = jumlah varians butir 
Σσt = varians total 
Untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistic 
Cronbach Alpha (α), variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Julianita, 
Winda 2011: 45). Pengujian validitas dan reliabilitas di 
atas menggunakan alat bantu komputer program SPSS 
(Statistical Package for Social Sciences) versi 16.0.  
 
c. Hasil Pengujian Validitas Instrumen 
Pengujian tingkat validitas kuesioner dilakukan dengan 
menggunakan teknik Product Moment antar masing-masing item yang 
mengukur suatu variabel dengan skor total variabel tersebut 
(Corrected Item-Total Correlation). Kriteria yang digunakan dalam 
pengujian validitas adalah bila nilai koefisien Corrected Item-Total 
Correlation suatu item bernilai positif dan lebih besar dari r-tabel 
pada taraf signifikansi ∝ = 0,05, berarti item tersebut valid. Dengan 
N= 30, ∝= 0,05, sehingga df= N-2= 28, di peroleh nilai r tabel sebesar 
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0,361 (Tabel product moment, Ghozali, Imam 2001). Jadi koefisien 
Corrected Item-Total Correlation harus lebih besar dari 0,361 untuk 
menyatakan suatu item adalah valid. Hasil uji validitas sebagai 
berikut: 
1) Variabel Lingkungan Kerja Guru 
Butir pertanyaan dari variabel lingkungan kerja guru yang 
berjumlah 10 butir pertanyaan, diperoleh 7 butir pertanyaan yang 
valid. Oleh karena itu, butir-butir pertanyaan yang tidak valid 
dieliminasi, dan butir pertanyaan yang valid digunakan sebagai 
alat ukur yang tepat untuk. Berikut tabel validitas variabel 
lingkungan kerja guru. 
Tabel III.6 
Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja Guru 
Butir 
Pertanyaan 
R-hitung R-tabel Kesimpulan 
1 0.499 0.361 Valid 
2 -0.036 0.361 Tidak Valid 
3 0.613 0.361 Valid 
4 0.439 0.361 Valid 
5 0.723 0.361 Valid 
6 0.179 0.361 Tidak Valid 
7 0.531 0.361 Valid 
8 0.335 0.361 Tidak Valid 
9 0.464 0.361 Valid 
10 0.470 0.361 Valid 




2) Variabel Status Sosial Ekonomi Guru 
Butir pertanyaan dari variabel status sosial ekonomi guru 
yang berjumlah 3 butir pertanyaan, dinyatakan valid.  
 
3) Variabel Motivasi Kerja Guru 
Butir pertanyaan dari variabel lingkungan kerja yang 
berjumlah 10 butir pertanyaan, diperoleh 8 butir pertanyaan yang 
valid. Oleh karena itu, butir-butir pertanyaan yang tidak valid 
dieliminasi, dan butir pertanyaan yang valid digunakan sebagai 
alat ukur yang tepat untuk. Berikut tabel validitas variabel 
motivasi kerja. 
Tabel III.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja Guru 
Butir 
Pertanyaan 
R-hitung R-tabel Kesimpulan 
1 0.709 0.361 Valid 
2 0.596 0.361 Valid 
3 0.528 0.361 Valid 
4 0.431 0.361 Valid 
5 0.592 0.361 Valid 
6 0.429 0.361 Valid 
7 0.166 0.361 Tidak Valid 
8 0.293 0.361 Tidak Valid 
9 0.700 0.361 Valid 
10 0.512 0.361 Valid 




4) Variabel Kepuasan Kerja Guru 
Butir pertanyaan dari variabel loyalitas karyawan yang 
berjumlah 10 butir pertanyaan, diperoleh 9 butir pertanyaan yang 
valid. Oleh karena itu, butir-butir pertanyaan yang tidak valid 
dieliminasi, dan butir pertanyaan yang valid digunakan sebagai 
alat ukur yang tepat untuk. Berikut tabel validitas variabel 
kepuasan kerja guru. 
 
Tabel III.8 
Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja Guru 
Butir 
Pertanyaan 
R-hitung R-tabel Kesimpulan 
1 0.671 0.361 Valid 
2 0.499 0.361 Valid 
3 0.586 0.361 Valid 
4 0.366 0.361 Valid 
5 0.548 0.361 Valid 
6 0.481 0.361 Valid 
7 0.535 0.361 Valid 
8 0.381 0.361 Valid 
9 0.687 0.361 Valid 
10 0.174 0.361 Tidak Valid 




d. Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk menentukan apakah 
instrumen tersebut reliabel atau tidak. Pedoman yang digunakan 
sebagai berikut : jika r hintung lebih besar dari r tabel pada α = 0.05 
maka instrumen dikatakan reliabel, dan jika r hitung lebih kecil dari r 
tabel pada α = 0.05 maka instrumen dikatakan tidak reliabel. Uji 
reliabilitas dilakukan dengan melihat Cronbach’s Alpha apabila > 0.6 
maka butir pertanyaan dikatakan reliabel. 
Berikut ini adalah hasil rangkuman variabel-variabel penelitian 
setelah diolah menggunakan program Statistical Package for Social 
Sciences (SPSS) versi 16. 
Tabel III.9 











0.738 0.600 Reliabel Tinggi 
Status Sosial 
Ekonomi Guru 








0.812 0.600 Reliabel Sangat 
Tinggi 
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e.  Kesimpulan Pengujian Reliabilitas 
1) Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja Guru 
Berdasarkan hasil dari tabel III.9 maka dapat disimpulkan 
bahwa dari 10 butir pertanyaan pada variabel lingkungan kerja 
guru diperoleh nilai  sebesar 0.783. pengambilan 
kesimpulan dilakukan dengan membandingkan nilai bila  
dan . Dengan jumlah data (n) sebanyak 22 responden dan 
derajad keyakinan sebesar 0.5 sehingga dapat dikatakan penelitian 
ini reliabel. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai  >  
(0.783 > 0.6). hal ini berarti bahwa butir-butir pertanyaan pada 
variabel lingkungan kerja guru dapat dikatakan andal. 
 
2) Uji Reliabilitas Variabel Status Sosial Ekonomi Guru 
Berdasarkan hasil dari tabel III.9 maka dapat disimpulkan 
bahwa dari 3 butir pertanyaan pada variabel status sosial ekonomi 
guru diperoleh nilai  sebesar 0.959. pengambilan 
kesimpulan dilakukan dengan membandingkan nilai bila  
dan . Dengan jumlah data (n) sebanyak 22 responden dan 
derajad keyakinan sebesar 0.5 sehingga dapat dikatakan penelitian 
ini reliabel. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai  >  
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(0.959 > 0.6). hal ini berarti bahwa butir-butir pertanyaan pada 
variabel status sosial ekonomi guru dapat dikatakan andal. 
3) Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Kerja Guru 
Berdasarkan hasil dari tabel III.9 maka dapat disimpulkan 
bahwa dari 10 butir pertanyaan pada variabel motivasi kerja guru 
diperoleh nilai  sebesar 0.809. pengambilan kesimpulan 
dilakukan dengan membandingkan nilai bila  dan . 
Dengan jumlah data (n) sebanyak 22 responden dan derajad 
keyakinan sebesar 0.5 sehingga dapat dikatakan penelitian ini 
reliabel. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai  >  
(0.809 > 0.6). hal ini berarti bahwa butir-butir pertanyaan pada 
variabel motivasi kerja guru dapat dikatakan andal. 
 
4) Uji Reliabilitas Variabel Kepuasan Kerja Guru 
Berdasarkan hasil dari tabel III.9 maka dapat disimpulkan 
bahwa dari 10 butir pertanyaan pada variabel kepuasan kerja guru 
diperoleh nilai  sebesar 0.812 pengambilan kesimpulan 
dilakukan dengan membandingkan nilai bila  dan . 
Dengan jumlah data (n) sebanyak 22 responden dan derajad 
keyakinan sebesar 0.5 sehingga dapat dikatakan penelitian ini 
reliabel. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai  >  
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(0.812 > 0.6). hal ini berarti bahwa butir-butir pertanyaan pada 
variabel kepuasan kerja guru dapat dikatakan andal. 
 
H. Teknik Analisi Data 
1. Analisis Deskriptif 
a. Deskripsi Data Tentang Lingkungan Kerja Guru 
  Lingkungan Kerja Guru keadaan tempat guru bekerja 
baik fisik maupun non fisik. Indikator meliputi hubungan kerja guru 
dengan sesama guru,murid dan keryawan,ruang lingkup kerja yang 
nyaman, dan rasa aman guru dalam bekerja. 
Dalam penelitian ini, peneliti menghitung skor rata-rata  
(Mean) untuk setiap item pertanyaan. Analisis dilakukan pada 
masing-masing item pertanyaan. 
 
  Rumus yang digunakan adalah: 
=  
     Keterangan: 
         = rata-rata (mean) 
  Σx = jumlah skor 
     N = jumlah responden  
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
62 
 
     (Sumber: Partino, 2009: 60) 
 Untuk mengetahui penilaian lingkungan kerja guru terhadap 
kepuasan kerja guru, dapat ditunjukkan dengan memasukkan nilai rata-
rata yang diperoleh dengan interval dibawah ini: 
                                     Interval =   
 
    
   = 5,67 
Jadi interval untuk menilai rata-rata penilaian lingkungan kerja 
guru adalah: 
Tabel III. 10 
Interval Rata-Rata Penilaian Responden Terhadap Lingkungan Kerja 
 
Interval Skor  Lingkungan Kerja Guru 
22,36 – 28 3 Mendukung 
16,68 – 22,35 2 Cukup Mendukung 
11 – 16,67 1 Tidak Mendukung 
 
Kategori lingkungan kerja guru dapat digolongkan menjadi tiga : 
1) Lingkungan Kerja Guru Mendukung 
Lingkungan Kerja Guru mendukung dapat apabila tempat rapi, 
buku ditata dengan rapi, sirkulasi udara bersih, tenang, 
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pencahayaan lmpu terang, dan hubungan antara atasan, sesame 
guru, dan karyawan bawahan dapat saling menyapa sehingga 
terjalin keakraban yang membuat guru bekerja dengan baik di 
sekolah sehingga nantinya akan mendukung proses KBM. 
2) Lingkungan Kerja Guru cukup mendukung 
Lingkungan Kerja Guru cukup mendukung apabila tempat bekerja 
sedikit berantakan, penataan buku seadanya, sirkulasi udara bersih 
hanya pada pagi hari, pencahayaan lampu remang-remang, 
hubungan antara atasan, sesama guru dan karyawan bawahan 
hanya sebatas menyapa jika terdapat keperluan. Situasi ini 
membuat  kerja guru yang bisa mencapai sebatas biasa saja. 
3) Lingkungan kerja Guru Tidak Mendukung 
Lingkungan kerja guru tidak mendukung apabila tempat bekerja 
berantakan, suasana kerja yang riuh dan gaduh, sirkulasi udara 
tidak ada, pencahayaan lampu sangat gelap, dan hubungan kerja 
antara atasan, sesama guru, karyawan bawahan cuek. Sehingga 
guru mengajar tidak berjalan dengan baik dalam proses KBM. 
 
b. Deskripsi Data Tentang Status Sosial Ekonomi  
  Status Sosial adalah kedudukan yang dimiliki seseorang 
dalam kelompok masyarakat. Indikator meliputi tingkat 
pendidikan,tingkat pendapatan dan golongan guru. 
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  Dalam penelitian ini, peneliti menghitung skor rata-rata 
(Mean) untuk setiap item pertanyaan. Analisis dilakukan pada 
masing-masing item pertanyaan. 
 




   = rata-rata (mean) 
Σx = jumlah skor 
N = jumlah responden 
(Sumber: Partino, 2009: 60) 
Untuk mengetahui penilaian status sosial ekonomi terhadap 
kepuasan kerja guru, dapat ditunjukkan dengan memasukkan nilai rata-
rata yang diperoleh dengan interval di bawah ini : 
                 Interval =  
       
       
   Jadi interval untuk menilai rata-rata penilaian status sosial ekonomi 
adalah: 
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Tabel III. 11 
Interval Rata-Rata Penilaian Responden Terhadap Status Sosial Ekonomi 
Guru 
 
Interval Skor  Status Sosial Ekonomi Guru 
9,36 – 12 3 Atas 
6,68 – 9,35 2 Menengah 
4 – 6,67 1 Rendah 
 
Kategori status sosial ekonomi dapat digolongkan menjadi tiga : 
1) Status Sosial Ekonomi Atas 
Status Ekonomi atas dapat dilihat apabila guru mempunyai 
penghasilan yang tinggi karena guru tersebut pintar dan ditunjang 
dengan jenjang pendidikannya yang tinggi atau lebih dari sarjana 
1.  
2) Status Sosial Menengah 
Status Sosial menengah artinya penghasilan guru yang tidak 
terlalu tinggi atau terlalu rendah, dan jenjang pendidikan sarjana 
1. 
3) Status Sosial Rendah  
Status sosial rendah artinya bahwa pendapatan guru yang 
sangat kurang dan jenjang pendidikan dibawah sarjana 1. 
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c. Deskripsi Data Tentang Motivasi Kerja Guru 
 Motivasi Kerja Guru adalah adalah sesuatu yang mendorong 
guru untuk melakukan pekerjaan agar tercapai KBM yang baik. 
Serta untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari guru tersebut. 
Indikator meliputi gaji, tersedianya fasilitas kerja, dan keamanan 
tempat kerja. 
Dalam penelitian ini, peneliti menghitung skor rata-rata (Mean) 
untuk setiap item pertanyaan. Analisis dilakukan pada masing-
masing item pertanyaan. 
    Rumus yang digunakan adalah: 
=  
Keterangan: 
         = rata-rata (mean) 
  Σx = jumlah skor 
      N = jumlah responden 
     (Sumber: Partino, 2009: 60) 
Untuk mengetahui penilaian motivasi kerja guru terhadap 
kepuasan kerja guru dapat ditunjukkan dengan memasukkan nilai 
rata-rata yang diperoleh dengan interval di bawah ini dengan dasar  
Skala Likert: 
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          Interval=  
               
                                                                    
Jadi interval untuk menilai rata-rata penilaian motivasi kerja 
guru adalah: 
 
Tabel III. 12 
Interval Rata-Rata Penilaian Responden Terhadap Motivasi Kerja Guru 
 
Interval Skor  Motivasi Kerja Guru 
23,36 – 31 3 Tinggi 
15,68 – 23,35 2 Sedang  
8 – 15,67 1 Rendah 
 
Kategori Motivasi Kerja Guru dapat digolongkan menjadi tiga : 
1) Motivasi Kerja Guru Tinggi 
Motivasi kerja guru yang tinggi dapat apabila guru mempunyai 
maksud atau dorongan untuk bekerja yang baik dan bersemangat, 
datang kesekolah setengah jam sebelum jam 7 untuk 
mempersiapkan pengajara demi mendapatkan upah yang tinggi. 
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2) Motivasi Kerja Guru Sedang 
Motivasi Kerja Guru yang sedang apabila guru bekerja seadanya 
datang pada jam 7 pagi, semua pekerjaan dilakukan dengan biasa 
saja dan upah yang didapatnya hanya bisa menunjang untuk 
kehidupan pangan dan sandang sehari-hari. 
3) Motivasi Kerja Guru yang rendah 
Motivasi Kerja Guru yang rendah apabila guru tidak mempunyai 
dorongan untuk bekerja, datang hanya pada jam mengajar saja, 
melakukan tugasnya dengan semaunya sehingga tidak 
menghasilkan evaluasi mengajar yang baik. Ini biasa terjadi 
karena upah yang didapat sedikit. 
 
d. Deskripsi Data Tentang Kepuasan Kerja Guru 
       Kepuasan Kerja Guru suatu tingkatan dimana guru 
memiliki perasaan positif terhadap pekerjaan di sekolah tempatnya 
bekerja. Indikator meliputi adanya penghargan berupa sertifikat dari 
sekolah dan telah menyelesaikan KBM sesuai dengan RPP.  
       Dalam penelitian ini, peneliti menghitung skor rata-rata 
(Mean)  untuk setiap item pertanyaan. Analisis dilakukan pada 
masing-masing item pertanyaan. 
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  Rumus yang digunakan adalah: 
=  
  Keterangan: 
      = rata-rata (mean) 
 Σx = jumlah skor 
   N = jumlah responden 
   (Sumber: Partino, 2009: 60) 
Untuk mengetahui penilaian kepuasan kerja guru, dapat 
ditunjukkan  dengan memasukkan nilai rata-rata yang 
diperoleh dengan interval di bawah: 
                      Interval=  
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Tabel III. 13 
Interval Rata-Rata Penilaian Responden Terhadap Kepuasan Kerja Guru 
Interval Skor  Kepuasan kerja Guru 
29 – 36 3 Tinggi 
19 – 28 2 Sedang  
9 – 18 1 Rendah 
 
Kategori kepuasan kerja guru dapat digolongkan menjadi tiga : 
1) Kepuasan Kerja Guru Yang tinggi 
Kepuasan kerja guru yang tinggi apabila guru menjadi giat 
bekerja, mengajar dengan metode dan tidak hanya berpacu pada 
buku pegangan karena upah yang didapatnya tinggi dapat dilihat 
dari cara mengajar yang baik sehingga para murid dapat mengerti 
setiap pelajaran yang disampaikan oleh guru. 
2) Kepuasan Kerja Guru Yang Sedang 
Kepuasan Kerja Guru yang  Sedang  apabila guru bersikap biasa 
saja dengan sekolah, dan kurang merasa bertanggung jawab atas 
pekerjaan,mengajar berpatokan hanya pada buku. 
3) Kepuasan Kerja Guru yang rendah 
Kepuasan Kerja Guru rendah artinya bahwa tidak setiaa pada 
sekolah, tidak bertanggung jawab atas pekerjaan, mengajar asal-
asalan tidak menggunakan buku pegangan dan tidak yakin pada 
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eksistensi sekolah. Mengajar tidak baik sehingga murid tidak 
mengerti dengan apa yang diajarkan oleh guru. 
 
2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas menggunakan uji sample Kolmogrov-
Smirnof, yaitu tingkat kesesuaian antara distribusi harga satu sampel 
(skor yang diobservasi) dengan suatu distribusi teoretis tertentu. Uji 
ini menetapkan suatu titik di mana teoretis dan yang terobservasi 
mempunyai perbedaan besar, artinya distribusi sampling yang 
diamati benar-benar merupakan observasi suatu sample random dari 
distribusi teoretis. 
Tes Kolmogorov-Smirnov memusatkan pada penyimpangan 
(deviasi) terbesar. Harga F0 (X) – Sn (X) terbesar dinamakan deviasi 
maksimum. Adapun rumus uji Kolmogorov-Smirnov untuk 
normalitas adalah sebagai berikut (Ghozali, 2001:35-36): 
D = maksimum | F0(X) – Sn(X) | 
 
Keterangan: 
D  = Deviasi Maksimum 
F0  = Fungsi distribusi frekuensi kumulatif yang 
   ditentukan 
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Sn ( X) = Distribusi frekuensi kumulatif yang diobservasi 
     Selanjutnya untuk mengetahui apakah distribusi frekuensi 
normal atau tidak dengan ketentuan, jika nilai asymtot 
signifikannya lebih besar dari α = 0,05 maka distribusi dapat 
dikatakan normal, dan jika nilai asymtot signifikan lebih kecil dari 
α = 0,05 berarti distribusi tersebut tidak normal. 
3. Uji Hipotesis 
  Analisa data yang digunakan adalah uji statistik non-
parametrik dengan menggunakan analisis korelasi Spearman Rank. 
Korelasi Spearman Rank digunakan untuk mencari hubungan atau untuk 
menguji signifikansi hipotesis hubungan bila masing-masing variabel 
yang dihubungkan berbentuk ordinal, dan sumber data antar variabel 
tidak harus sama (Sugiyono, 2010: 356).  
  Korelasi Spearman Rank digunakan untuk pengukuran data 
ordinal dan data tidak harus berdistribusi normal. Rumus yang digunakan: 
 
     Ƿ  = 1-  
  Keterangan:  
  Ƿ  = koefisien korelasi Spearman Rank 
  bi = selisih rank antar sumber data 
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  Dasar pengambilan keputusan: 
 Jika probabilitas > 0.05 maka Ho diterima, artinya tidak ada 
hubungan  signifikan antara lingkungan kerja, status sosial 
ekonomi, dan motivasi kerja guru dengan kepuasan kerja guru.  
 Jika probabilitas < 0.05 maka Ho ditolak, artinya ada hubungan 
signifikan antara lingkungan kerja, status sosial ekonomi, dan 
motivasi kerja guru dengan kepuasan kerja guru. 
                    
Tabel III. 14 
                        Pedoman untuk Interprestasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Keeratan 
0,00 - 0,199 Sangat Lemah 
0,20 - 0,399 Lemah 
0,40 - 0,599 Sedang 
0,60 - 0,799 Kuat 
0,80 - 1,000 Sangat Kuat 
 






A. Sejarah SMK Marsudi Luhur 1 Yogyakarta 
 Sejarah  berdirinya  SMK  Marsudi  Luhur  1  Yogyakarta  adalah 
berawal  dari  prakarsa  Bapak  Ignatius  Agus  Suhadi,  S.H  dan  Bapak 
Santoso selaku Seksi Pendidikan Mahasiswa Katolik Republik Indonesia 
(PMKRI). Pada waktu itu berdirilah SMP Santo Thomas di Jalan Sabirin 
Yogyakarta. Dua tahun kemudian SMP Santo Thomas pindah lokasi dan 
menempati gedung bekas SD di Kertonegaran jalan Mataram. Ketika SMP 
Santo Thomas akan berhubungan dengan pemerintah, SMP Santo Thomas 
berbenturan  dengan syarat yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan,  dimana sekolah harus didirikan oleh Yayasan. Oleh karena 
itu, didirikanlah Yayasan Taman Çakty Budhaja yang tercatat dalam akta 
notaris  No.11  tanggal  7 Maret  1956  oleh  notaris  R.M.Wiranto,  dengan 
susunan pengurus sebagai berikut: 
a.  Ketua  : Ignatius Agus Suhadi, S.H.  
b. Sekretaris  : FX.Suji Wahono. 
c.  Bendahara  : YB.Santoso. 
d. Anggota  : Tomas Sudarto, Al Sumitro. 
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Pada tanggal 1 Agustus 1958, Yayasan Taman Cakty Budhaja 
mendirikan SMEA Santo Thomas dan SMA Santo Ignatius (SMA bagian 
C). Pada tahun 1960, terjadi jual beli atas tanah dan gedung milik SMA De 
Brito di jalan Bintaran Kidul. Kemudian pada tahun 1960 didirikan STM 
Santo Thomas. Tanggal 1 Juni 1964, Yayasan Taman Çakty Budhaja merubah 
namanya menjadi Yayasan Marsudi Luhur yang memiliki arti “Mencari  
Kebaikan”.   Yayasan  Marsudi  Luhur  disahkan  oleh  notaris Suryanto  
Partiningrat,  S.H  dengan  akta  notaris  No.8  tanggal  12  Maret 1968   serta   
keputusan   pembaharuan   No.52   tanggal   17   Maret   1986. Sekolah-
sekolah yang berada di bawah yayasan tersebut antara lain: 
a.  SMP Marsudi Luhur.  
b. SMA Marsudi Luhur. 
c.  SMK Marsudi Luhur I (dahulu SMEA). 
d. SMK Marsudi Luhur II (dahulu STM). 
Berdasarkan SK No.001/01/1986 yang berlaku sejak Januari 1986, 
mulai tanggal 10 Februari 1986, status SMEA Marsudi Luhur ditetapkan 
menjadi DISAMAKAN. 
SMK Marsudi Luhur 1 Yogyakarta terletak di jalan Bintaran Kidul 
No.6 Yogyakarta yang berada satu kompleks dengan SMK Marsudi Luhur II 
Yogyakarta. Pada tahun pelajaran 2009/2010, tepatnya tanggal 22 Juli 
2009,  SMK  Marsudi  Luhur  I  Yogyakarta  menempati  lokasi  yang  baru 
yaitu di jalan Bintaran  Kidul no.12 Yogyakarta.  Lokasi tersebut  dahulu 
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merupakan  kompleks  SMP  Marsudi  Luhur  Yogyakarta,  yang  kemudian 
dipindahkan  menjadi  satu  dengan  SMA  Marsudi  Luhur  Yogyakarta  di 
jalan Bintaran Kidul No. 2. SMK Marsudi Luhur I Yogyakarta memiliki 
kondisi  fisik  yang  ideal  dan  pantas  digunakan untuk  tempat berlangsungnya 
proses kegiatan belajar mengajar. Selain itu, SMK Marsudi Luhur I 
Yogyakarta  juga mempunyai  seperangkat  kelengkapan non  fisik  dan  
peralatan  lain  yang  terkait  dengan  proses  pembelajaran sehingga   dapat   
digunakan   untuk   mendukung   terlaksananya   kegiatan belajar mengajar. 
 
B. Visi dan Misi SMK Marsudi Luhur 1 Yogyakarta 
Visi :Menjadi SMK unggul, menghasilkan tamatan yang mampu bersaing di era 
global   berlandaskan cinta kasih. 
Misi :  
a.  Menumbuhkan semangat keunggulan  dan  kompetitif, secara 
berkesinambungan kepada seluruh warga sekolah. 
b. Menyelenggarakan KBM secara optimal untuk mencapai kompetensi 
berstandar Nasional   dengan   memperhatikan   potensi   yang  dimiliki 
peserta didik. 
c. Menumbuhkan penghayatan akan ajaran agama serta melaksanakannya 
dengan landasan cinta kasih. 
d. Menerapkan manajemen berbasis sekolah menuju sekolah efektif. 




C.   Administrasi dan Organisatorik Sekolah 
 
1. Administrasi Sekolah 
 
SMK  Marsudi  Luhur  I  Yogyakarta  menyediakan  pelayanan 
administrasi  setiap hari dengan menyediakan  fasilitas yang mendukung 
kelancaran proses belajar mengajar dan membantu tercapainya tujuan 
pembelajaran  di sekolah.  Bagian  administrasi sekolah memiliki perangkat 
administrasi yaitu kepala bagian tata usaha yang bertanggung jawab dalam 
menyusun program tata usaha sekolah, mengelola keuangan sekolah, 
mengurus administrasi ketenagaan dan siswa, membina dan menyusun 
laporan pelaksanaan  kegiatan pengurus ketatausahaan  secara berkala. 
 
2.  Organisatorik Sekolah 
 
Stuktur organisasi sekolah di SMK Marsudi Luhur I Yogyakarta 
terdiri dari: 
 
a) Kepala Sekolah yang sejajar dengan Komite Sekolah.  
 
b) Tata Usaha : 
1) Kepala Tata Usaha. 
2) Bendahara. 
3) Administrasi ketenagaan. 
4) Administrasi kesiswaan. 
5) Administrasi Sarpras. 




 c) Waka Kurikulum dan Sarpras. 
 
 1)  KKK Akuntansi. 
•  Guru Produktif Akuntansi. 
 2)  KKK Administrasi Perkantoran. 
•  Guru Produktif Administrasi Perkantoran. 
 3)  KKK Perbankan. 
•  Guru Produktif Perbankan. 
 4)  Waka Kesiswaan dan Humas.  
(a) Pembina Osis. 
(b) BK. 
(c)  Wali Kelas 
5)  Dewan Guru. 
6)  Siswa. 
 
   D.  Akademik Sekolah 
Kegiatan  akademik  SMK  Marsudi  Luhur  I Yogakarta  sangat  
didukung oleh tersedianya  fasilitas-fasilitas,  sarana  dan  prasarana  
yang  terdapat  di sekolah. Adapun berbagai kelengkapan fisik dan non fisik 
yang dimiliki oleh SMK  Marsudi  Luhur  I Yogyakarta  untuk  menunjang  
proses  KBM  adalah sebagai berikut: 
1. Kelengkapan fisik  
a) Ruang kelas 
SMK Marsudi Luhur I Yogyakarta memiliki 8 ruang kelas, yang terdiri 
dari: 
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1)  Ruang kelas X Perbankan. 
2)  Ruang kelas X Administrasi Perkantoran. 
3)  Ruang kelas X Akuntansi. 
4)  Ruang kelas XI Administrasi Perkantoran. 
5)  Ruang kelas XI Akuntansi. 
6)  Ruang Kelas XI Perbankan. 
7)  Ruang kelas XII Administrasi Perkantoran. 
8)  Ruang kelas XII Akuntansi. 
Semua ruang kelas di SMK Marsudi Luhur I Yogyakarta juga 
dilengkapi dengan administrasi kelas (daftar presensi, daftar kemajuan 
kelas, jadwal piket, jadwal pelajaran, tata tertib siswa dan denah tempat 
duduk) dan alat kebersihan kelas. 
b) Laboratorium 
SMK Marsudi  Luhur I Yogyakarta  memiliki  laboratorium  dan ruang 
praktek yaitu: 
1) Laboratorium Komputer. 
2) Ruang praktek Perbankan. 
3) Ruang praktek Perkantoran. 
4) Ruang praktek Akuntansi.  
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c)  Perpustakaan 
SMK Marsudi Luhur I Yogyakarta memiliki sebuah perpustakaan yang  
menyediakan  koleksi  buku-buku  pelajaran,  ilmu  pengetahuan,  novel dan  
majalah  sebagai  bahan  wacana  untuk  memperkaya  pengetahuan siswa.  
d) Ruang Kepala Sekolah 
Ruang Kepala Sekolah dipisahkan  dengan ruangan-ruangan  lain guna 
memberi ketenangan bagi Kepala Sekolah untuk menjalankan tugas dan 
aktivitasnya. 
e) Ruang Wakil Kepala Sekolah 
Merupakan ruangan yang disediakan untuk para Wakil Kepala Sekolah yang 
terdiri dari Waka Kurikulum, dan Sarpras (lantai dua), Waka Kesiswaan dan 
Humas dijadikan satu dengan ruang BK (lantai bawah). 
f)  Ruang Guru 
Ruang guru dilengkapi  dengan sejumlah  meja dan kursi kerja, papan 
pengumuman  dan papan  jadwal  pelajaran.  Lemari  untuk  menyimpan 
buku-buku dan perlengkapan mengajar. 
g) Ruang Tata Usaha 
Segala kegiatan  yang menyangkut  urusan administrasi  sekolah 
dilakukan di ruangan ini. 
h) Ruang Bendahara 
Segala kegiatan yang menyangkut urusan keuangan sekolah  
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
81 
 
i)  Ruang Komite Sekolah 
Ruang komite disediakan sebagai tempat kerja komite sekolah.  
 
j)  Ruang Serbaguna 
Ruang ini digunakan untuk rapat dan pertemuan, serta KBM yang 
menggunakan multimedia.  
k) Ruang UKS 
Ruang ini digunakan  oleh siswa yang sakit untuk beristirahat.  Ruang 
UKS terdapat 2 tempat tidur  yang dapat digunakan untuk beristirahat. 
l)  Ruang Olah Raga 
Ruang ini digunakan untuk praktek olahraga yang dapat dilakukan di dalam 
ruangan, misalnya senam lantai dan permainan  bola pingpong. Terdapat 
satu meja pingpong yang kondisinya masih baik. 
m) Kantin sekolah 
Ruang ini dipergunakan  untuk tempat menjual dan membeli makanan bagi 
warga sekolah, serta sebagai tempat istirahat. 
n) Toilet 
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2. Kelengkapan non fisik  
a.  Kurikulum sekolah 
Perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan teknologi  berdampak  pada 
perubahan  tuntutan  di dalam dunia kerja terhadap  kebutuhan  sumber daya 
manusia. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum SMK sangat diperlukan.  
SMK Marsudi Luhur I Yogyakarta  saat ini menggunakan Kurikulum SMK 
Marsudi Luhur I Yogyakarta untuk kelas X, XI dan XII. SMK Marsudi 
Luhur I Yogyakarta memiliki 2 Program Studi Keahlian  dan 3 Kompetensi  
Keahlian,  yaitu Program  Studi Keahlian Keuangan  meliputi  Kompetensi  
Keahlian  Akuntansi  dan  Perbankan, dan   Program   Studi   Keahlian   
Perkantoran   Kompetensi   Keahlian Administrasi Perkantoran.  
b. Organisasi sekolah 
1) Kepala Sekolah 
Kepala  Sekolah  berkedudukan  dibawah  pengurus  Yayasan  dan Dinas 
Pendidikan. Tugas Kepala Sekolah antara lain: 
a) Menyusun rencana kerja sekolah. 
b) Mengkoordinasikan kegiatan. 
c) Melaksanakan pengawasan.  
d) Melakukan evaluasi. 
e) Melakukan pembinaan. 
f) Melakukan tindak lanjut. 
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g) Bertanggung jawab atas pengelolaan sekolah. 
2) Wakil Kepala Sekolah 
Wakil Kepala Sekolah di SMK Marsudi Luhur I Yogyakarta terdiri dari: 
a) Wakasek Urusan Kurikulum dan Sarana Prasarana.  
b) Wakasek Urusan Kesiswaan dan Humas. 
3) Beberapa tugas khusus: 
a) KPK.  
b) Piket. 
c) Prakerin. 




E.   Sumber Daya Manusia SMK Marsudi Luhur I Yogyakarta 
Jumlah dan kualitas personalia baik tenaga pendidik maupun tenaga 
kependidikan  sangat menentukan  kualitas dan kredibilitas sekolah. 
Kualitas tenaga pendidik maupun non pendidik sangat dominan bagi sekolah 
kejuruan karena tuntutan untuk dapat menghasilkan lulusan yang siap terjun 
di dunia kerja. Oleh karena itu, diperlukan adanya pengembangan diri bagi 
tenaga pendidik  maupun  tenaga  kependidikan  untuk  dapat  memiliki  
kompetensi yang cakap dan profesional. Pengembangan meliputi dua hal 
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yaitu pengembangan  profesional  untuk  guru  yang diarahkan untuk dapat 
meningkatkan tingkat kompetensi profesional guru; dan pengembangan 
kepribadian untuk guru dan non guru yang diarahkan pada peningkatan 
kepercayaan  diri, kemampuan  pribadi  dan bekerjasama  dengan  orang  
lain. Personalia  SMK  Marsudi  Luhur  I  Yogyakarta  berjumlah  37  orang,  
yang terdiri dari: 
1) 1 orang kepala tata usaha. 
2) 1 orang tenaga teknis keuangan. 
3) 1 orang tenaga perpustakaan 
 4 ) 1 orang tenaga laboratorium 
      5) 5 orang pesuruh/penjaga sekolah. 
 6) 1 orang tenaga administrasi lainnya. 
 7) 3 orang berstatus sebagai PNS. 
 8) 6 orang berstatus sebagai guru tetap yayasan. 
 9) 13 orang berstatus sebagai guru tidak tetap (GTT). 
 
F. Situasi Sosial Sekolah 
Situasi sosial SMK Marsudi Luhur  I menunjukkan relasi yang baik 
antara guru  dan  siswa  tidak  hanya  pada  saat  pelajaran  tetapi  juga  diluar  
jam pelajaran. Keakraban terlihat ketika siswa dan guru saling menyapa, 
berjabat tangan, dan siswa dapat mensharingkan pengalamannya, siswa juga 
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dapat bekerja sama dalam kegiatan apapun yang diselenggarakan oleh 
sekolah. Suasana keakraban itulah yang dapat mendorong siswa untuk mau 
datang kesekolah dan merasa sekolah adalah tempat untuk mengembangkan  
diri dan belajar banyak hal bukan hanya untuk menimba ilmu pengetahuan. 





HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner 
sebanyak 22 eksemplar kepada 22 guru SMK Marsudi Luhur 1 
Yogyakarta. Jumlah kuesioner yang kembali sebanyak 22 kuesioner atau 
dapat dikatakan respon rate 100%. Berdasarkan jawaban 22 responden 
yang semua butir pernyataan diisi secara lengkap. Data dari penelitian 
merupakan data primer karena diperoleh langsung dari narasumber. Data 
dalam penelitian ini dibedakan menjadi 4, pertama data yang berisi 
pernyataan tentang lingkungan kerja guru, kedua tentang status sosial guru, 
ketiga tentang motivasi kerja guru dan yang keempat tentang kepuasan 
kerja guru.  
Berikut ini saya sajikan secara lengkap, data jawaban responden dari 
pernyataan narasumber tentang lingkungan kerja, status sosial ekonomi 
guru, motivasi kerja guru, dan kepuasan kerja guru:  
 
 





1. Variabel Lingkungan Kerja Guru 
Berdasarkan data tentang lingkungan kerja diketahui bahwa jumlah 
responden sebanyak 22. Berdasarkan jumlah responden tersebut berikut ini 
disajikan tabel distribusi frekuensi lingkungan kerja guru : 
Tabel V.1 
Distribusi Frekuensi Lingkungan Kerja  
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
 TIDAK MENDUKUNG 4 18.2 18.2 18.2 
CUKUP MENDUKUNG 10 45.5 45.5 63.6 
MENDUKUNG 8 36.4 36.4 100.0 
Total 22 100.0 100.0  
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 8 guru (36,4%) mempunyai 
hubungan lingkungan kerja yang mendukung, 10 guru (45,5%) mempunyai 
hubungan  lingkungan kerja yang cukup mendukung, dan 4 guru (18,2%) 
memiliki lingkungan kerja yang tidak mendukung. Dari total responden 
sebanyak 22 guru. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lingkungan 
kerja guru di SMK Marsudi Luhur cukup mendukung kearah lingkungan 
kerja yang lebih baik, karena prosentase dari lingkungan kerja guru yang 









2. Variabel Status Sosial Ekonomi Guru 
Berdasarkan data tentang status sosial ekonomi guru diketahui bahwa 
jumlah responden sebanyak 22. Berdasarkan jumlah responden tersebut 
berikut ini disajikan tabel distribusi frekuensi status sosial ekonomi guru : 
Tabel V.2 
Distribusi Frekuensi Status Sosial Ekonomi Guru 
  
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
       RENDAH 5 22.7 22.7 22.7 
       
MENENGAH 
12 54.5 54.5 77.3 
        ATAS 5 22.7 22.7 100.0 
        Total 22 100.0 100.0  
 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 5 guru  (22,7%)  mempunyai 
hubungan status sosial ekonomi atas, 12 guru (54,5%) mempunyai 
hubungan status sosial ekonomi menengah  dan 5 guru (22,7%) memiliki 
status sosial ekonomi yang rendah . Dari total responden sebanyak 22 guru. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa status sosial ekonomi guru di 










3. Variabel Motivasi Kerja Guru 
Berdasarkan data tentang motivasi kerja guru  diketahui bahwa jumlah 
responden sebanyak 22. Berdasarkan jumlah responden tersebut berikut ini 
disajikan tabel distribusi frekuensi motivasi kerja guru : 
Tabel V.3 
Distribusi Frekuensi Motivasi Kerja Guru 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
 RENDAH 1 4.5 4.5 4.5 
SEDANG 15 68.2 68.2 72.7 
         TINGGI 6 27.3 27.3 100.0 
         Total 22 100.0 100.0  
 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 6 guru  (27,3%)  mempunyai 
hubungan motivasi kerja guru yang  tinggi, 15 guru (68,2%) mempunyai 
hubungan motivasi kerja guru yang sedang  dan 1 guru (4,5%) memiliki 
motivasi kerja guru yang rendah . Dari total responden sebanyak 22 guru. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi guru di SMK 
Marsudi Luhur adalah sedang kearah yang lebih baik karena prosentase 










4. Variabel Kepuasan Kerja Guru 
Berdasarkan data tentang kepuasan kerja guru  diketahui bahwa 
jumlah responden sebanyak 22. Berdasarkan jumlah responden tersebut 
berikut ini disajikan tabel distribusi frekuensi kepuasan kerja guru : 
 
Tabel V.4 
Distribusi Frekuensi Kepuasan Kerja Guru 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
 RENDAH 2 9.1 9.1 9.1 
SEDANG 14 63.6 63.6 72.7 
         TINGGI 6 27.3 27.3 100.0 
          Total 22 100.0 100.0 
 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 6 guru  (27,3%)  mempunyai 
hubungan kepuasan kerja guru yang  tinggi, 14 guru (63,6%) mempunyai 
hubungan kepuasan kerja guru yang sedang  dan 2 guru (9,1%) memiliki 
kepuasan  kerja guru yang rendah . Dari total responden sebanyak 22 guru. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja guru pada 
SMK Marsudi Luhur 1 adalah kepuasan kerja sedang kearah tinggi dilihat 










B. Hasil Pengujian Normalitas dan Pengujian Hipotesis 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui kenormalan distribusi 
data. Dalam penelitian ini normalitas didasarkan pada uji sample kolmogorov 
Smirnov dengan bantuan program SPSS For Windows versi 16. Berikut ini 
disajikan rangkuman hasil pengujian : 
 
Tabel V.5 
Rangkuman Hasil Pengujian Normalitas Variabel Lingkungan Kerja, Status 
Sosial Ekonomi, Motivasi Kerja Guru Dengan Kepuasan Kerja Guru 
 













Mean 20.27 8.14 21.32 25.09 
Std. 
Deviation 




Absolute .157 .204 .249 .197 
Positive .156 .159 .249 .197 
Negative -.157 -.204 -.180 -.144 
Kolmogorov-Smirnov Z .738 .958 1.170 .924 
Asymp. Sig. (2-tailed) .648 .318 .130 .361 










Tabel  5.6 diatas menunjukkan bahwa nilai probabilitas variabel 
lingkungan kerja guru adalah 0,648, variabel status sosial ekonomi guru 
adalah 0,318, variabel motivasi kerja guru adalah 0,130 dan dengan variabel 
kepuasan kerja guru adalah 0,361. Demikian keseluruhan dari nilai 
probabilitas lingkungan kerja guru, status sosial ekonomi guru,motivasi kerja 
guru dengan kepuaasan kerja guru  lebih besar dari 0,05. Maka dapat 
disimpulkan variabel lingkungan kerja guru,status sosial guru, motivasi kerja 
guru dengan kepuasan kerja guru  berdistribusi normal. 
 
2. Pengujian Hipotesis Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat empat hipotesis yang akan diuji. Uji 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan korelasi Spearman Rank. Berikut 
















Hasil Pengujian Hipotesis  
dengan Menggunakan Korelasi Spearman Rank 
 
Correlations 





1.000 .190 .317 .506* 
Sig. (2-
tailed) 
. .398 .151 .016 
N 22 22 22 22 
SSE Correlation 
Coefficient 
.190 1.000 .261 .199 
Sig. (2-
tailed) 
.398 . .241 .375 
N 22 22 22 22 
MK Correlation 
Coefficient 
.317 .261 1.000 .864** 
Sig. (2-
tailed) 
.151 .241 . .000 





.506* .199 .864** 1.000 
Sig. (2-
tailed) 
.016 .375 .000 . 
N 22 22 22 22 
*. Correlation is significant at the 




    
     
 






 LK : Lingkungan Kerja Guru 
 SSE : Status Sosial Ekonomi Guru 
  MK : Motivasi Kerja Guru 
KK : Kepuasan Kerja Guru 
 
 
Berikut ini hasil analisis uji hipotesis: 
1. Hubungan  Lingkungan Kerja Guru dengan Kepuasan Kerja Guru 
a. Perumusan Hipotesis  
Ho: ada hubungan signifikan  lingkungan kerja guru dengan kepuasan 
kerja guru. 
Ha: tidak ada hubungan signifikan lingkungan kerja guru dengan 
kepuasan kerja guru. 
Dasar pengambilan keputusan: 
Berdasarkan pada probabilitas, jika probabilitas > 0,05 maka Ho 
diterima, dan sebaliknya. 
 
b. Pengujian Hipotesis 
Hasil perhitungan korelasi Spearman Rank untuk menguji signifikansi 
dapat melihat kolom output sig (2-tailed) pada output korelasi Spearman 
Rank probabilitas ditunjukkan dengan nilai 0,016 yang berarti nilai ini 





berada diatas taraf signifikan 5% (0,05), oleh karena probabilitas < 0,05 
maka ada hubungan signifikan antara Lingkungan Kerja Guru dengan 
Kepuasan Kerja Guru artinyahasil penelitian ini dapat digeneralisasikan 
kepopulasi dimana sampel populasi itu diambil.  
Untuk melihat kuat lemahnya korelasi dapat dilihat dari nilai koefisien 
korelasi. Koefisien korelasi yang dihasilkan yaitu 0,506 yang berarti 
korelasi kedua variabel menunjukkan hubungan yang sedang. Hal ini 
ditunjukkan dengan tabel interpretasi terhadap koefisien korelasi terletak 
pada interval antara 0,40-0,599. Tingkat koefisien yang sedang berarti 
tempat kerja yang baik, sirkulasi udara yang lumayan baik dan 
hubungan antara guru dengan guru atau dengan atasan yaitu hubungan 
yang biasa saja. 
Untuk melihat arah korelasi dapat dilihat dari nilai r. Nilai r 
positif berarti semakin tinggi lingkungan kerja maka semakin tinggi pula 
frekuensi kepuasan kerja guru. Dari analisis data diatas maka dapat 
disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara lingkungan 










2. Hubungan Status Sosial Ekonomi Guru dengan Kepuasan Kerja Guru 
a. Perumusan Hipotesis  
Ho: tidak ada hubungan status sosial ekonomi guru dengan kepuasan 
kerja guru 
Ha: ada hubungan signifikan status sosial ekonomi guru dengan 
kepuasan kerja guru. 
Dasar pengambilan keputusan: 
Berdasarkan pada probabilitas, jika probabilitas > 0,05 maka Ho 
diterima, dan sebaliknya. 
 
b. Pengujian Hipotesis 
Hasil perhitungan korelasi Spearman Rank untuk menguji signifikansi 
dapat melihat kolom output sig (2-tailed) pada output korelasi Spearman 
Rank probabilitas ditunjukkan dengan nilai 0,375 yang berarti nilai ini 
berada diatas taraf signifikan 5% (0,05), oleh karena probabilitas > 0,05 
maka tidak ada hubungan signifikan antara status sosial ekonomi guru  
dengan Kepuasan Kerja Guru artinya hasil penelitian ini tidak dapat 
digeneralisasikan kepopulasi dimana sampel populasi itu diambil.  
Untuk melihat kuat lemahnya korelasi dapat dilihat dari nilai 
koefisien  korelasi. Koefisien korelasi yang dihasilkan yaitu 0,199 yang 
berarti korelasi kedua variabel menunjukkan hubungan yang sangat 
lemah . Hal ini ditunjukkan dengan tabel interpretasi terhadap koefisien 





korelasi terletak pada interval antara 0,00-0,199. Tingkat koefisien yang 
sangat lemah berarti gaji dirasa masih terlihat sangat kurang kauru 
honorer yang terdapat di SMK Marsudhi Luhur 1 Yogyakarta.  
Untuk melihat arah korelasi dapat dilihat dari nilai r. Nilai r 
positif berarti semakin tinggi status sosial ekonomi guru maka semakin 
tinggi pula frekuensi kepuasan kerja guru. Dari analisis data diatas maka 
dapat disimpulkan Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara status 
sosial ekonomi guru dengan kepuasan kerja guru. 
 
3. Hubungan Motivasi Kerja Guru dengan Kepuasan Kerja Guru 
a. Perumusan Hipotesis  
Ho: ada hubungan signifikan motivasi kerja guru dengan kepuasan kerja 
guru. 
Ha: tidak ada hubungan signifikan  motivasi kerja guru dengan 
kepuasan kerja guru. 
Dasar pengambilan keputusan: 
Berdasarkan pada probabilitas, jika probabilitas > 0.05 maka Ho 
diterima, dan sebaliknya. 
b. Pengujian Hipotesis 
Hasil perhitungan korelasi Spearman Rank untuk menguji 
signifikansi dapat melihat kolom output sig (2-tailed) pada output 





korelasi Spearman Rank probabilitas ditunjukkan dengan nilai 0,00 yang 
berarti nilai ini berada diatas taraf signifikan 5% (0,05), oleh karena 
probabilitas < 0,05 maka ada hubungan signifikan antara motivasi kerja 
guru  dengan Kepuasan Kerja Guru artinya hasil penelitian ini dapat 
digeneralisasikan kepopulasi dimana sampel populasi itu diambil.  
Untuk melihat kuat lemahnya korelasi dapat dilihat dari nilai 
koefisien  korelasi. Koefisien korelasi yang dihasilkan yaitu 0,864 yang 
berarti korelasi kedua variabel menunjukkan hubungan yang sangat 
kuat. Hal ini ditunjukkan dengan tabel interpretasi terhadap koefisien 
korelasi terletak pada interval antara 0,80-1,00. Tingkat koefisien yang 
sangat kuat berarti guru selalu tepat waktu masuk kerja, tepat waktu 
dalam mengerjakan tugas,dan atasan selalu memperlakukan dengan 
baik. 
Untuk melihat arah korelasi dapat dilihat dari nilai r. Nilai r 
positif berarti semakin tinggi lingkungan kerja maka semakin tinggi pula 
frekuensi kepuasan kerja guru. Dari analisis data diatas maka dapat 
disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara motivasi kerja 









C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Hubungan Lingkungan Kerja Guru dengan Kepuasan Kerja Guru 
Pada hasil analisis data penelitian dapat dilihat bahwa hipotesis 
pertama menyatakan  ada hubungan  signifikan  antara lingkungan kerja guru 
dengan kepuasan kerja guru atau Ho ditolak, karena probabilitas hipotesis 
0.016 < 0.05. Dengan demikian dalam penelitian ini Ha diterima. Artinya 
lingkungan kerja mempunyai hubungan dengan kepuasan kerja. Karena 
tempat tertata rapi, penerangan lampu terang, suasana kerja tenang, sirkulasi 
udara bersih dan juga disebabkan adanya pengaruh hubungan yang baik antar 
sesama guru dengan atasan, guru denagn sesama guru maupun guru dengan 
karyawan bawahannya. 
Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada sekitar para 
pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam melakukan tugas-tugas 
yang dibebankan. Jika lingkungan kerja mendukung maka akan timbul 
keinginan pegawai untuk melakukan tugas dan tanggung jawabnya. 
Keinginan ini kemudian akan menimbulkan kreativitas pegawai yang 
diwujudkan dalam bentuk tindakan.  
Menurut (Ahyari,  1994:206) adalah lingkungan tempat para karyawan 
melakukan tugas dan pekerjaannya.  
Lingkungan kerja karyawan dibagi menjadi 3 kelompok: 
1) Fasilitas untuk pelayanan karyawan yang meliputi pelayanan 
makan, kesehatan, dan pengadaan kamar mandi atau kamar kecil. 





2) Kondisi kerja, yang meliputi pengaturan penerangan ruang kerja, 
pengaturan suhu udara, pengaturan suara bising, pemilihan warna, 
penerangan ruang gerak yang diperlukan serta keamanan 
karyawan. 
3) Hubungan karyawan dengan karyawan lain yang sering disebut 
dengan human relation. 
 
Dalam hal ini, lingkungan kerja memiliki peran yang sangat penting 
pada kepuasan kerja karyawan. Sehingga apabila lingkungan kerja baik, maka 
pelaksanaan KBM di dalam sekolah  dapat terlaksana dengan baik dan 
memuaskan. 
 
2. Hubungan Status Sosial Ekonomi Guru dengan Kepuasan Kerja Guru 
Pada hasil analisis penelitian dapat dilihat bahwa hipotesis kedua 
menyatakan tidak ada hubungan antara status sosial ekonomi guru dengan 
kepuasan kerja guru atau Ho diterima, karena probabilitas hipotesis 0.375 > 
0,05. Artinya tinggi rendahnya posisi guru didalam jabatanya tidak 
berhubungan dengan kepuasan kerja guru. Hal ini mungkin disebabkan oleh 
besarnya rasa tenggang rasa, rasa cinta kasih, saling menolong dan saling 
menghormati sesama guru dengan atasannya, dengan sesame guru ataupun 
dengan karyawan bawahannya.  





Dijelaskan pula bahwa gaji sebagai guru telah mempunyai rata-rata 
batasan yang dibuat oleh pemerintah, sehingga besarnya pendapatan ataupun 
gaji tergantung oleh pendidikan terakhir yang telah ditempuh. Di dalam 
masyarakat status sosial ekonomi mencakup unsur  pendidikan, pekerjaan, 
jabatan, penghasilan yang dimiliki oleh seseorang di dalam suatu masyarakat 
atau kelompoknya (Keeves, 1982:67).  
Kedudukan seseorang dimasyarakat banyak ditentukan oleh yang dia 
miliki, yang dipandang penting oleh masyarakat. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan, jabatan, dan pekerjaan seseorang maka semakin tinggi pula 
statusnya di masyarakat. Dari pendapat dan batasan pengertian di atas dapat 
disimpulkan, bahwa status sosial ekonomi merupakan kedudukan seseorang 
dipandang dari sudut sosial ekonomi yang mencakup tingkat pendidikan, 
pekerjaan dan pendapatan.  
 
3. Hubungan Motivasi Kerja Guru dengan Kepuasan Kerja Guru 
Dari hasil analisis dapat dilihat bahwa hipotesis ketiga menyatakan 
ada hubungan antara motivasi kerja guru dengan kepuasan kerja guru atau Ho 
ditolak, karena probabilitas hipotesis 0.00 < 0.05. Artinya tinggi rendahnya 
motivasi kerja guru berhubungan dengan kepuasan kerja guru. Pada awalnya 
guru bekerja hanya karena kewajiban,tetapi pada kenyataannya penghasilan 
yang diterimanya semakin tinggi dan lingkungan dalam bekerja positif 
sehingga terjadi peningkatan kinerja guru yang berdampak baik dalam 





pelaksanaan KBM. Hal tersebut mungkin dapat disebabkan oleh tinggi atau 
rendahnya motivasi yang ada dalam diri guru. Motivasi adalah dorongan di 
dalam diri manusia yang mengaktifkan, menggerakkan, serta mengarahkan 
perilaku untuk mencapai tujuan. Motivasi yang dimiliki guru dapat timbul 
dari dalam diri guru sendiri maupun dari luar diri guru. Setiap guru yang  
memiliki keyakinan/ optimis bahwa ia mampu melaksanakan tugasnya dengan 
baik maka akan berdampak positif terhadap pekerjaannya sehingga membuat 
kepuasan kerja yang tinngi. 
Pembekalan atau rapat guru yang rutin akan membuat guru lebih baik 
dalam pekerjaannya. Dengan demikian motivasi/ dorongan dan pembekalan 
guru sangat membantu guru pada saat pelaksanaan tugas belajar mengajarnya. 
Guru dapat terbantu atas dirinya sendiri dan orang lain yang memotivasinya 
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BAB VI 
KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan 
masing-masing masalah penelitian yang telah diuraikan pada bab V, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan analisis deskripsi data responden menunjukkan bahwa 
sebagian besar jawaban responden mengenai lingkungan kerja adalah 
cukup mendukung yaitu sebesar 10 responden (45,5%) dari keseluruhan 
22 responden. Sebagian besar jawaban dari responden adalah cukup  
mendukung dikarenakan responden merasa bahwa lingkungan kerja yang 
disediakan oleh SMK Marsudi Luhur 1 cukup baik, dan lingkungan sosial 
antar guru, seperti cara atasan memperlakukan guru dengan 
memperhatikan guru sesuai dengan keinginannya cukup terpehuni. 
Sehingga guru mau bekerja sesuai dengan tujuan sekolah. Kesimpulan ini 
dengan nilai Sig 0,016 lebih kecil dari 0,05. Artinya bahwa variabel 
lingkungan kerja mempunyai hubungan terhadap kepuasan kerja guru.  
2. Berdasarkan analisis deskripsi data responden menunjukkan bahwa 
sebagian besar jawaban responden mengenai status sosial ekonomi guru  
adalah menengah yaitu sebesar 12 responden (54,5%) dari keseluruhan 22 
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responden. Sebagian besar jawaban responden adalah menengah 
dikarenakan guru yang mempunyai tingkat pendidikan lebih dari Sarjana 1 
hanya sedikit, sehingga pendapatan yang didapatkan hanya rata-rata 
menengah saja. Sebagian guru juga tidak mengajar pada sekolah lain 
sehingga pendapatan yang mereka dapatkan hanya mengandalkan gaji dari 
sekolah SMK Marsudi Luhur 1 Yogyakarta. Kesimpulan ini didapat dari 
nilai sig (probabilitas) sebesar 0,375 lebih besar dari 0,05. Artinya 
variabel status sosial ekonomi guru tidak berhubungan dengan kepuasan 
kerja guru pada SMK marsudi Luhur 1 Yogyakarta.  
3. Berdasarkan analisis deskripsi data responden tetang motivasi kerja guru 
adalah  cukup mendukung yaitu sebesar 15 responden (68,2%) dari 
keseluruhan 22 responden. Responden motivasi yang cukup mendukung 
akan memudahkan jalannya kegiatan suatu organisasi di sekolah tersebut 
yaitu sekolah dalam proses akreditasi pengajaran guru akan ditingkatkan 
lebih karena sekolah dalam masa akreditasi, tetapi jika akreditasi sudah 
selesai maka guru akan cenderung bekerja kurang disiplin.. Kesimpulan 
ini didapat dari nilai sig (probabilitas) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 
maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya motivasi kerja 
berhubungan dengan kepuasan kerja guru. 
4. Lingkungan Kerja dan Motivasi kerja, berhubungan dengan kepuasan 
kerja guru. Tetapi status sosial ekonomi guru tidak berhubungan dengan 
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kepuasan kerja guru. Kesimpulan ini didukung hasil perhitungan yang 
menunjukkan nilai probabilitas 0,016 pada lingkungan kerja lebih kecil 
dari 0,05. Ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian 
lingkungan kerja berhubungan dengan kepuasan kerja guru. Perhitungan 
yang dilakukan berdasarkan program SPSS 16, dan nilai probabilitas 
motivasi kerja guru 0,00 lebih kecil dari 0,05. Ini berarti Ho ditolak dan 
Ha diterima. Dengan demikian motivasi kerja berhubungan dengan 
kepuasan kerja guru. Hanya status sosial yang tidak berhubungan dengan 
kepuasan kerja guru karena nilai probabilitas 0,375 > 0,05 yang 
menyatakan Ho diterima dan Ha ditolak.  
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menyadari bahwa masih 
banyak kekurangan dan keterbatasan diantaranya: 
1. Dalam penyebaran kuesioner, peneliti tidak dapat mengontrol 
responden seluruhnya, sehingga peneliti tidak dapat memastikan 
bahwa jawaban yang diberikan oleh responden seperti apa adanya atau 
tidak. Oleh sebab itu peneliti meminta bantuan kepada sesama teman 
mahasiswa yang membantu menyebarkan kuesioner kepada para 
responden untuk mengarahkan agar kuesioner di jawab secara benar 
sesuai dengan kondisi. Peneliti kemudian memeriksa kembali hasil 
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jawaban kuesioner apabila ada guru yang belum lengkap mengisi 
identitas maka peneliti melengkapi sendiri dengan meminta identitas 
lengkap responden dari sekretariat SMK Marsudhi Luhur 1 
Yogyakarta. 
2. Kuesioner yang digunakan untuk pengumpulan data bukan merupakan 
instrumen pengumpulan data yang sudah terstandar. Namun demikian 
peneliti sudah berusaha menempuh prosedur penyusunan kuesioner 
yang benar agar diperoleh kuesioner yang valid. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diberikan di atas, maka peneliti 
memberikan saran yang mungkin dapat berguna bagi guru SMK Marsudi 
Luhur 1 Yogyakarta di tempat penelitian, dan bagi kepala sekolah SMK 
Marsudi Luhur 1 Yogyakarta.  
1. Bagi guru SMK Marsudi Luhur1 Yogyakarta 
Lingkungan kerja yang mendukung akan membuat guru merasa lebih 
nyaman bekerja, oleh karena itu sebaiknya guru turut menciptakan 
lingkungan kerja yang menyenangkan dengan membangun hubungan 
yang baik dengan karyawan yang lain dan juga dengan atasan. Motivasi 
yang timbul dari dalam diri guru, hendaknya dipertahankan supaya setiap 
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kali guru bekerja merasa ada dorongan positif sehingga guru dapat bekerja 
dengan hasil yang maksimal. 
 
2. Bagi kepala sekolah SMK Marsudi Luhur 1 Yogyakarta 
Hendaknya kepala sekolah dapat terus mempertahankan 
kepemimpinan yang diterapkan dalam SMK Marsudi Luhur 1 Yogyakarta, 
lingkungan dengan fasilitas yang telah diberikan untuk guru, hubungan 
dan komunikasi yang baik diantara pemimpin dan guru, maupun guru 
dengan guru, serta tetap menjaga motivasi yang ada dalam diri guru 
sehingga nantinya guru akan puas dalam bekerja dan bertahan dalam 
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 Hal  : PengisianKuesoner 
 
Kepada : Guru SMK Marsudhi Luhur Bintaran Yogyakarta 
 
Denganhormat, 
 Saya adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma. Saya 
bermaksud mengadakan kegiatan penelitian dengan judul“ Hubungan Lingkungan Kerja Guru, 
Status Sosial Ekonomi Guru, Dan Motivasi Kerja Guru Terhadap Kepuasan Kerja Guru”. 
Penelitian ini merupakan kegiatan ilmiah dalam rangka penyusunan skripsi. 
 Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan bapak/ibu guru untuk menjadi 
responden dalam penelitian ini. Saya berharap bapak/ibu guru berkenan untuk menjawab 
keseluruhan pertanyaan sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. Sejalan dengan etika 
penelitian, maka saya akan menjamin kerahasiaan jawaban bapak/ibu guru dan memastikan 
bahwa jawaban bapak/ibu guru hanyalah semata-mata untuk mencapai tujuan penelitian ini. 
 Saya menyadari bahwa pengisian kuesoner ini sedikit banyak mengganggu aktivitas 
bapak/ibu guru. Oleh sebab itu, saya memohon maaf sebelumnya. 
 Demikian permohonan saya, atas perhatian dan kerjasamanya, saya mengucapkan banyak 
terimakasih. 
  
Yogyakarta,  1 Maret2013 
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 IdentitasResponden 
1. Nama   : 
2. Jenis Kelamin  : 
3. Umur   : 
4. Lamanya bekerja : 
 
PETUNJUK PENGISIAN KUESONER 
1. Berikan tanda (x) dikolom yang tersedia dan sesui dengan Tingkat Pendidikan 
Terakhir, Tingkat Pendapatan dan Golongan Pekerjaan dengan keadaan yang 
sebenarnya. 
 
2. Contoh Pengisian Kuesoner 
No. Pertanyaan Pendapat 
1.  SMA X 
Keterangan: 
“pilihan diatas berarti tingkat pendidikan terakhir responden adalah SMA” 
 
3. Berikan tanda (x) untuk pilihan jawaban yang paling saudara anggap sesuai 
dengan keadaan saudara pada kotak yang disediakan. 
 
4. Pilihanjawaban 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
5. Contoh Pengisian Kuesoner 
No. Pertanyaan 
Pendapat 
SS S TS STS 
1.  Keadaan tempat kerja saya nyaman X    
Keterangan: 
“pilihan diatas berarti responden merasa tempat bekerja sangat nyaman” 
 
6. Selesai mengerjakan, telitilah kembali dan pastikan bahwa setiap pertanyaa 
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 STATUS SOSIAL EKONOMI GURU 
1. Tingkat PendidikanTerakhir 
Tingkat PendidikanTerakhir Pendapat 
SMA  
Diploma 3  
Sarjana 1  
Sarjana 2  
 
2. Tingkat Pendapatan 
Tingkat Pendapatan Pendapat 
Rp 300.000 – Rp 600.000  
Rp 700.000 – Rp 900.000  
Rp 1.000.000 – Rp 1.200.000  




2A – 2 D  
3A – 3 D  
4A – 4D  
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SS S TS STS 
1.  Tempat kerjasa yang yaman     
2. Fasilitas sekolah menunjang pembelajaran yang 
saya lakukan.  
    
3. Saya merasa sebagai anggota keluarga besar 
SMK MarsudhiLuhur 1 Yogyakarta. 
    
4. Temanditempatkerjasayajujur, kompak, 
dansalingmenghargai. 
    
5. Ruang kelas membuat saya nyaman 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
    
6. Ruang kelas dan kantor saya bekerja 
mempunyai fentilasi yang cukup. 
    
7. Tempat saya bekerja bersih.     
8. Toilet tempat saya bekerja bersih.     
9.  Saya merasa bangunan/ruangan tempat saya 
bekerja sudah memenuhi standar keamanan. 
    
10.  Jika saya berpapasan dengan teman kerja, 
biasanya kami saling menyapa. 






SS S TS STS 
1.  Saya bersemangat dalam bekerja.     
2. Saya selalu masuk kerja untuk meningkatkan 
ketrampila nsaya. 
    
3. Saya termasuk guru yang berdisiplin kerja     
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tinggi. 
4. Saya merasa bertanggung jawab atas pekerjaan 
yang diberikan kepada saya. 
    
5. Saya bekerja dengan baik untuk dapat 
mencapai kegiatan belajar mengajar yang baik. 
    
6. Saya mempunyai perasaan berkeinginan 
mencapai sesuatu yang penting dalam minggu 
depan, bulan depan atau tahun depan. 
    
7. Saya merasa bahwa menjadi guru itu pekerjaan 
yang menarik  
    
8. Atasan selalu memberikan perhatian kepada 
saya. 
 
    
9. Atasan memberikan pelatihan-pelatihan untuk 
meningkatkan kemampuan dan ketrampilan. 
    
10. Bekerja disini membuat saya berkembang 
kemampuannya. 






SS S TS STS 
1.  Saya merasa senang ketika sudah 
melaksanakan KBM sesuai dengan RPP. 
    
2. Sekolah ini merupakan tempat kerja terbaik 
dibandingkan peluangkerja yang ada. 
    
3. Saya peduli dengan masa depan sekolah ini.     
4. Saya merasa senang bekerja di sekolah ini.     
5. Jika saya datang tepat waktu saya mendapat 
pujian dari atasan. 
    
6. Kepala Sekolah berusaha sungguh-sungguh 
memahami pandangan para guru. 
 
    
7. Saya yakin sekolah ini akan memperlakukan     
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saya dengan adil. 
8. Saya peduli dengan apa yang saya kerjakan.     
9. Saya memiliki kendali untuk menjalankan 
pekerjaan saya. 
    
10.  Pekerjaan yang saya lakukan sangat berarti 
bagi saya. 
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1 2 3 4 5 6 7 Total 
1 2 3 4 4 3 4 2 22 
2 2 2 1 3 2 1 2 13 
3 2 2 4 3 3 3 2 19 
4 2 2 2 3 3 4 2 18 
5 3 2 2 4 3 3 3 20 
6 2 1 2 2 3 4 4 18 
7 2 1 1 2 1 2 2 11 
8 3 2 2 3 4 2 2 18 
9 3 3 3 4 3 4 2 22 
10 1 3 1 1 1 2 1 10 
11 3 2 2 3 2 3 2 17 
12 3 2 2 3 2 3 2 17 
13 2 2 3 2 2 2 2 15 
14 2 3 2 2 2 4 2 17 
15 2 2 1 3 1 4 3 16 
16 3 2 2 4 2 4 3 20 
17 2 2 2 3 3 4 2 18 
18 3 2 2 3 3 4 3 20 
19 3 2 2 3 3 2 2 17 
20 3 2 2 3 3 3 2 18 
21 2 4 3 4 4 4 3 24 
22 3 2 2 3 3 1 2 16 
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1 2 3 TOTAL 
1 2 2 1 5 
2 2 2 1 5 
3 2 2 1 5 
4 2 2 1 5 
5 3 3 2 8 
6 3 3 2 8 
7 3 3 2 8 
8 3 3 2 8 
9 1 2 1 4 
10 1 2 1 4 
11 3 3 2 8 
12 4 4 3 11 
13 3 3 2 8 
14 3 3 2 8 
15 3 3 2 8 
16 3 3 2 8 
17 3 3 2 8 
18 3 3 2 8 
19 3 3 2 8 
20 3 2 2 7 
21 2 2 1 5 
22 2 2 1 5 
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 DATA UJI COBA MOTIVASI KERJA GURU (X3) 
 
 
           Item  
 
Subyek 
1 2 3 4 5 6 7 8 TOTAL 
1 3 3 3 2 3 2 3 2 21 
2 2 3 4 2 2 3 3 2 21 
3 2 2 2 2 2 2 3 2 17 
4 2 4 4 2 3 2 2 1 20 
5 2 3 2 2 2 2 2 2 17 
6 3 4 4 2 2 1 3 2 21 
7 4 4 4 2 3 3 3 2 25 
8 4 3 4 2 4 3 4 3 27 
9 4 3 3 2 2 2 3 3 22 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
11 3 4 2 2 3 2 2 3 21 
12 2 4 2 2 2 3 3 3 21 
13 2 3 3 2 2 2 3 2 19 
14 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
15 2 2 3 3 3 1 3 2 19 
16 2 3 2 2 2 2 2 2 17 
17 2 2 3 2 2 2 2 2 17 
18 2 3 3 2 3 2 3 2 20 
19 3 3 3 2 2 2 3 2 20 
20 2 3 2 2 2 2 3 3 19 
21 3 3 3 2 2 1 3 2 19 







PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
  
 










           Item 
 
Subyek 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 TOTAL 
1 3 3 3 2 3 2 3 2 4 25 
2 2 3 4 2 2 3 3 3 4 26 
3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 20 
4 2 4 4 2 3 2 1 2 2 22 
5 2 3 2 2 2 2 2 4 2 21 
6 3 4 4 2 2 1 2 3 3 24 
7 4 4 4 2 3 3 3 2 3 28 
8 4 3 4 2 4 3 4 3 4 31 
9 4 3 3 2 2 2 2 3 3 24 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
11 3 4 2 2 3 2 2 3 2 23 
12 2 4 2 2 2 3 2 3 3 23 
13 2 3 3 2 2 2 1 3 3 21 
14 2 2 2 2 2 2 3 3 2 20 
15 2 2 3 3 3 1 2 2 3 21 
16 2 3 2 2 2 2 1 2 2 18 
17 2 2 3 2 2 2 1 3 2 19 
18 2 3 3 2 3 2 1 3 3 22 
19 3 3 3 2 2 2 2 4 3 24 
20 2 3 2 2 2 2 3 3 3 22 
21 3 3 3 2 2 1 2 3 3 22 
22 3 3 3 2 3 2 3 3 3 25 
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Uji Validitas dan Reliabilitas  Lingkungan Kerja Guru ( X1 ) 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 22 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 22 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
BUTIR_1 22.14 14.600 .499 .708 
BUTIR_2 22.55 16.641 -.036 .781 
BUTIR_3 22.00 14.286 .613 .696 
BUTIR_4 22.86 13.647 .439 .710 
BUTIR_5 22.05 12.426 .723 .662 
BUTIR_6 23.41 15.301 .179 .751 
BUTIR_7 22.45 13.022 .531 .694 
BUTIR_8 22.86 15.266 .335 .726 
BUTIR_9 21.95 12.522 .464 .709 
BUTIR_10 22.73 14.398 .470 .709 
 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
  
 
Uji Validitas dan Reliabilitas  Status Sosial Ekonomi Guru (X2) 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 22 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 22 100.0 





















Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
BUTIR_1 4.32 1.275 .911 .964 
BUTIR_2 4.27 1.636 .909 .947 
BUTIR_3 5.23 1.613 .963 .913 
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Uji Validitas dan Reliabilitas  Motivasi Kerja Guru (X3) 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 22 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 22 100.0 











Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
BUTIR_1 21.50 12.071 .709 .763 
BUTIR_2 21.05 12.712 .596 .779 
BUTIR_3 21.18 12.727 .528 .789 
BUTIR_4 22.00 15.524 .431 .804 
BUTIR_5 21.64 13.385 .592 .781 
BUTIR_6 22.00 14.286 .429 .798 
BUTIR_7 22.27 15.446 .166 .824 
BUTIR_8 21.23 14.660 .293 .814 
BUTIR_9 21.32 12.989 .700 .769 
BUTIR_10 21.82 14.061 .512 .790 
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 Uji Validitas dan Reliabilitas  Kepuasan Kerja Karyawan (Y) 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 22 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 22 100.0 











Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
BUTIR_1 22.50 14.167 .671 .772 
BUTIR_2 22.05 15.188 .499 .794 
BUTIR_3 22.18 14.346 .586 .783 
BUTIR_4 23.00 17.810 .366 .810 
BUTIR_5 22.64 15.576 .548 .789 
BUTIR_6 23.00 16.095 .481 .796 
BUTIR_7 22.91 14.563 .535 .791 
BUTIR_8 22.23 16.279 .381 .806 
BUTIR_9 22.23 14.374 .687 .771 
BUTIR_10 22.27 17.541 .174 .825 
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DISTRIBUSI FREKUENSI LINGKUNGAN KERJA (X1) 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TIDAK MENDUKUNG 2 9.1 9.1 9.1 
CUKUP MENDUKUNG 3 13.6 13.6 22.7 
MENDUKUNG 17 77.3 77.3 100.0 




DISTRIBUSI FREKUENSI STATUS SOSIAL EKONOMI (X2) 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid RENDAH 4 18.2 18.2 18.2 
MENENGAH 8 36.4 36.4 54.5 
ATAS 9 40.9 40.9 95.5 
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DISTRIBUSI FREKUENSI MOTIVASI KERJA GURU (X3) 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid RENDAH 1 4.5 4.5 4.5 
SEDANG 15 68.2 68.2 72.7 
TINGGI 6 27.3 27.3 100.0 






DISTRIBUSI FREKUENSI KEPUASAN KERJA GURU (X4) 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid RENDAH 2 9.1 9.1 9.1 
SEDANG 14 63.6 63.6 72.7 
TINGGI 6 27.3 27.3 100.0 





















   LK SSE MK KK 
Spearman's rho LINGKUNGAN_KERJA Correlation Coefficient 1.000 .190 .317 .506
*
 
Sig. (2-tailed) . .398 .151 .016 
N 22 22 22 22 
STATUS_SOSIAL Correlation Coefficient .190 1.000 .261 .199 
Sig. (2-tailed) .398 . .241 .375 
N 22 22 22 22 
MOTIVASI_KERJA Correlation Coefficient .317 .261 1.000 .864
**
 
Sig. (2-tailed) .151 .241 . .000 
N 22 22 22 22 





Sig. (2-tailed) .016 .375 .000 . 
N 22 22 22 22 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).     
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     
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